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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan),  

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) 

 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 
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ABSTRAK 

 

Julianti, (21591107), Judul skripsi “Penerapan Media Pembelajaran Miniatur 

Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 10 Kepahiang” Skripsi 

pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

         Penelitian ini dilaksanakan dikelas V SDN 10 Kepahiang, penelitian ini 

bertujuan 1).untuk mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran 

miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang 2). Untuk mengetahui Apakah 

penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis 

project based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V sdn 10 

kepahiang  

 

         Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Model Kurt Lewin. 

Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2024/2025 dalam dua siklus 

dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yang meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 

yang  berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, tes dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.  

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 10 Kepahiang. hasil belajar siswa pada prasiklus, nilai rata 

rata kelas adalah 65 dengan presentase ketuntasan belajar 39% yang berarti belum 

mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata rata kelas 

meningkat menjadi 67,32 dengan ketuntasan belajar 48,38%. Kemudian pada 

siklus II, nilai rata rata kelas meningkat menjadi 79,77 dengan ketuntasan belajar 

90,32%. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan media miniatur rumah 

rangkaian arus listrik berbasis project based learning efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.  

 

Kata Kunci: Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus listrik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

            Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

adalah pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai perantara yang membantu guru menyampaikan 

materi agar lebih mudah dipahami siswa. Dengan adanya media, konsep-konsep 

abstrak dalam pembelajaran dapat divisualisasikan sehingga meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar siswa.1  

              Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam penyampaian 

materi agar lebih menarik, jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Melalui 

penggunaan media yang tepat dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk 

belajar, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dapat mendorong siswa 

untuk memahami konsep konsep abstrak dalam pelajaran, terkhusus pada mata 

pelajaran IPA. Dan penggunaan media pembelajaran yang relevan dan 

bervariasi dapat meningkatakan hasil belajar siswa.2  

        Selain media, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan guru. Model pembelajaran merupakan kerangka 

 
            1Abd Rahman, Sabhayati Asri Mundar, dkk “Pengertian Pendidikan Ilmu dan Unsur unsur 

Pendidikan” Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (2021) 

               2 Dr. Muhammad Hasan, S.Pd, dkk “Media Pembelajaran” (Klaten: CV Tahta Media 

Grup:2021), hlm. 27-28 
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konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  

          Salah satu model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa saat ini adalah project based learning (PJBL) model ini menekankan 

kegiatan belajar melalui proyek nyata, yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses pemecahan masalah. Melalui PJBL, siswa dituntut untuk aktif 

dalam merancang, membuat, dan mempresentasikan sebuah produk nyata. Hal 

ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan modern yang menekankan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. PJBL sangat 

penting karena dapat meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, serta melatatih keterampilan berfikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. PJBL sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi 

belajar, menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa.3  

   Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 

kelas V SDN 10 kepahiang. Diketahui bahwa proses pembelajaran masi bersifat 

teacher-centered, dimana guru mendominasi kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media dan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik4. Kondisi ini menyebabkan siswa 

kurang tertarik dan cepat merasa bosan saat mendengarkan penjelasan guru. 

Ketidaktertarikan siswa terhadap proses pembelajaran berdampak pada 

kurangnya konsentrasi siswa, hal ini terlihat dari prilaku siswa yang melamun, 

 
               3 Nuraeni Dahri  “Problem and Project Based Learning (PJBL) Model Pembelajaran 

Abad 21” (Padang: CV Muharika Rumah Ilmiah:2022), hlm. 33 

               4 Observasi 
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mengantuk, serta mengobrol dan ribut dengan teman selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa 

yang masi rendah, rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai 

ulangan tengah semester II siswa kelas V dengan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh SDN 10 Kepahiang pada mata pelajaran IPA 

yaitu 70. Dari 31 siwa hanya 15 siswa yang mencapai KKM atau 39% siswa 

yang tuntas,  sedangkan 16 siswa belum mencapai KKM atau 61% siswa yang 

belum tuntas. Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa diperlukan 

adanya perbaikan melalui penerapan media pembelajaran dan pendekatan yang 

menarik, interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.5 

   Selain hasil belajar yang rendah, siswa juga menunjukkan sikap pasif 

dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari kurangnya keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat, minimnya interaksi antar siswa, serta 

keterlibatan yang kurang dalam kegiatan diskusi kelompok. Proses pembelajaran 

yang berlangsung masi bepusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa 

belum mendapatkan kesempatan yang optimal untuk berfikir kritis, 

mengeluarkan ide/pendapat, serta berinteraksi aktif dengan teman sekelas. 

  Siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa mengajukan 

pertanyaan atau menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal 

ini karena guru masi menggunakan model pembelajaran konvesional seperti 

metode ceramah, membaca buku teks, dan tanya jawab selain itu sumber belajar 

yang digunakan masi terbatas pada buku paket, yang jumlahnya tidak 
 

       5 Wawancara dengan Ibu Suarni S.Pd.SD pada tanggal 14 januari 2025 
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mencukupi sehingga harus digunakan secara berpasangan.  

         Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum dilibatkan secara optimal dalam 

proses pembelajaran, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya variasi model dan media pembelajaran 

yang digunakan guru, serta belum diterapkannya model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berfikir kritis, kreatif dan aktif. Maka diperlukan 

inovasi dalam pembelajaran melalui penerapan media dan model yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa.  

  Penerapan media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis Project 

Based Learning menjadi solusi yang tepat. Media miniatur rumah rangkaian 

arus listrik membantu siswa memahami konsep arus listrik yang bersifat abstrak 

menjadi lebih nyata. Melalui PJBL, siswa terlibat aktif dalam merancang, 

membuat, dan menguji miniatur rumah tersebut sehingga mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, penerapan media ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar IPA 

siswa kelas V SD Negeri 10 Kepahiang. 

 Maka dari hasil uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian berbasis 

classroom action reseacrch dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran 

Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 10 Kepahiang” 
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B. Identifikasi Masalah  

                Berdasarkan hasil observasi awal dan uraian latar belakang, dapat 

diindentifikasi beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran IPA di kelas 

V SDN 10 Kepahiang yaitu sebagai berikut:  

1. Guru telah menerapkan media dan model pembelajaran berbasis Project 

Based Learning (PJBL), namun implementasinya belum optimal sehingga 

efektivitas dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa masi 

terbatas.  

2. Siswa menunjukkan sikap pasif dalam proses pembelajaran 

3. Hasil nilai ulangan tengah semester genap siswa pada mata pelajaran IPA 

masi rendah  

C. Batasan Masalah 

                Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, agar 

menghindari meluasnya ruang lingkup pembahasan dan agar penelitian lebih 

terfokus. Maka penelitian ini dibatasi pada penerapan media miniatur rumah 

rangkaian arus listrik berbasis project based learning dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang, pada materi Energi listrik.  

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus 

listrik berbasis Project Based Learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas V 

SDN 10 kepahiang? 

2. Apakah penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik 

berbasis Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
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kelas V SDN 10 kepahiang? 

E. Tujuan Penelitian 

                   Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran miniatur rumah 

rangkaian arus listrik berbasis project based learning pada mata pelajaran IPA 

siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.  

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik 

berbasis project based learning di kelas V SDN 10 kepahiang.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang maksimal melalui media yang 

diterapkan  

b. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan dan penerapan media 

pembelajaran yang relevan selama kegiatan belajar mengajar.  

c. Dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penerapan media pembelajaran dalam peningkatan hasil belajar.  

      2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti lain.  

      menjadi referensi dalam penelitian sejenis yang berkaitan dengan media 

pembelajaran dan model project based learning.  
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b. Bagi  guru  

      memberikan referensi dan inspirasi dalam mengembangkan pembelajaran yang 

kreatif dan menarik menggunakan media dan pendekatan berbasis proyek.  

c. Bagi siswa  

     membantu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa melalui 

     keterlibatan langsung dalam pembuatan proyek yang bermakna.  

d. Bagi sekolah  

     menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah 

melalui pendekatan dan media yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
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  BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik 

a.  Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata medium, yang 

secara harfiah berarti perantara atau penghubung. Dalam konteks 

pendidikan, media adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari sumber (pengirim) kepada penerima (peserta didik).  

     Association of education and comunication technology (AECT)  

mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 

untuk proses penyampaian pesan. Sedangkan (NEA) mendefinisikan media 

adalah alat yang dapat dilihat, didengar, atau dibaca, serta mencakup 

instrumen yang digunakan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran guna 

menunjang dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.6 

Kemp dan Dayton mengemukakan bahwa media memiliki peran 

penting sebagai alat komunikasi, yang mengirimkan pesan secara visual dan 

konkret dari guru kepada siswa, sehingga dapat memperjelas isi materi yang 

disampaikan.7  

hal ini sejalan dengan teori Edgar Dale tentang Cone of Experience, 

 
           6 Ani, et al “Konsep Dasar Media Pembelajaran” Journal of Student Research” Vol. 1, No. 

1(Januari 2023), hlm. 284 

           7 Hamzah Pagarra, et al “Media Pembelajaran” (Makasar: Badan Penerbit UNM: 2022), 

hlm. 5 
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yang menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang bersifat langsung dan 

konkret akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa dibandingkan 

dengan pengalaman belajar yang bersifat abstrak seperti hanya 

mendengarkan atau membaca.8 

Miarso menyatakan media pembelajaran merupakan segala bentuk 

alat, bahan atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan 

mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta motivasi belajar 

siswa sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 

Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan Yudasmara dan Purnami yang 

menyatakan bahwa media memiliki peranan penting sebagai perantara 

komunikasi antara guru dan siswa dalam menyampaikan materi pelajaran.9 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh guru dan 

siswa pada proses belajar mengajar dikelas. Media ini mencakup buku, alat 

bantu visual, maupun perangkat elektronik yang mendukung penyampaian 

materi pelajaran. Agar pendidikan menjadi lebih baik dan berkualitas guru 

harus memiliki komitmen untuk meningkatkan pendidikan, kelebihan yang 

harus dimiliki guru yaitu kreatif, guru kreatif adalah guru yang bisa 

menyampaikan kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan menarik 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

 
            8Muhammad Nasrullah, et al “Dale’s Theory dan Bruner’s Theory (Analisis Media dalam 

Pentas Wayang Santri Ki Enthus Susmono)” Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman, Vol. 8, 

No. 2 (Juli 2021) 

           9 Lemi Indriyani “ Pemanfatan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kognitif Siswa” (Serang, banten:Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa, 2019),hlm.18 
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membosankan.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 

           Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai 

pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Metode 

mengajar dan media pembelajaran adalah dua aspek yang saling berkaitan 

dan penting dalam setiap proses belajar mengajar. fungsi media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

            Darwyn Syah, dkk mengungkapkan fungsi media yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebagai alat bantu  

2. Sebagai sumber belajar  

3. Untuk menarik minat siswa 

4. Mempercepat proses belajar mengajar  

5. Meningkatkan mutu belajar.10 

          Wina Sanjaya mengungkapkan ada beberapa fungsi dari media 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1. Fungsi komunikatif  

Penyampaian dan penerimaan pesan dapat berkomunikasi lebih mudah 

dengan media pembelajaran 

2. Fungsi motivasi  

Siswa lebih termotivasi untuk belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran, oleh karena itu pengembangan media pembelajaran tidak 

 
                  10 Sari, et al “ Modul Media Pembelajaran” (Bandung: UIN Sunan Gunug Djati: 

2019),hlm. 4 
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hanya menggabungkan elemen artistik, tetapi juga dirancang agar 

memudahkan siswa dalam memahami materi.  

3. Fungsi kebermaknaan  

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya membantu siswa 

memperoleh informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan 

aspek kognitif tahap rendah, namu media juga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menganalisis dan menciptakan informasi 

sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Penggunaan media juga berperan 

penting dalam mengembangkan sikap dan keterampilan siswa dalam 

proses belajar.  

4. Fungsi perbandingan persepsi  

Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan setiap siswa 

dapat memahami informasi yang disampaikan dengan cara yang sama.  

5. Fungsi individualitas  

Media pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan semua orang dengan 

minat dan gaya belajar yang berbeda11 

c. Manfaat Media Pembelajaran  

           Manfaat media pembelajaran adalah mempelancar interaksi antara 

guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat mudah 

 
              11 Fitria Zaharah, et al “ How To Develop Dalam Fungsi dan Manfaat Media 

Pembelajaran di Sekolah Dasar” Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, Vol. 3, No. 2, Doi: 

https//doi.org/10.58192/insdun.v3i2.2065, (Mei 2024), hlm. 45-46 
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dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai serta mencapai 

tujuan pembelajaran.  

3) Metode mengajar akan lebih menarik dan bervariasi, tidak hanya dengan 

komunikasi lisan melalui penuturan kata kata oleh guru, sehingga siswa 

tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi  guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran.  

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lainnya12 

d. Jenis jenis media pembelajaran  

1) Media visual  

Yaitu jenis media yang hanya bisa dilihat oleh peserta didik, seperti 

buku, jurnal, peta, gambar, poster dan sejenisnya. media ini berfungsi 

untuk memperjelas informasi secara visual.  

2) Media audio 

Yaitu jenis media yang hanya dapat didengar contohnya seperti tape 

recorder, dan radio. media ini efektif untuk menyampaikan informasi 

dalam bentuk suara dan narasai.  

3) Media audio visual  

Yaitu media yang dapat dilihat dan didengar secara bersamaan seperti 

film, video, atau animasi. media ini mampu menarik perhatian siswa 

secara lebih efektif.  

 
            12 Ani Cahyadi “ Pengembangan Media dan Sumber Belajar” (Banjarmasin: Penerbit 

Laksita Indonesia: 2019), hlm. 26-27 
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4) Multimedia  

Yaitu media yang dapat menggabungkan berbagai unsur seperti suara, 

teks, gambar, animasi dan video secara bersamaan biasanya berbasis 

digita. 

5) Media realita 

Yaitu media yang berupa objek nyata dari lingkungan sekitar, baik yang 

masi hidup maupun yang telah diawetkan. Seperti tumbuhan, hewan, air 

dan benda benda alam lainya. media ini memberikan pengalam belajar 

langsung yang bersifat konkret, sehingga sangat efektif untuk 

memperkuat pemahaman konsep secara nyata.13 

e. Media Pembelajaran Miniatur rumah rangkaian arus listrik  

Miniatur rumah rangkaian arus listrik merupakan salah satu bentuk media 

konkret yang dirancang untuk menjelaskan konsep dasar kelistrikan dalam 

kehidupan sehari hari. Media ini tidak menggambarkan hubungan antar komponen 

listrik seperti, sakelar, kabel dan lampu, tetapi juga mengaitkan langsung dengan 

penerapannya di kehidupan sehari hari, yaitu instalasi rumah tangga.  

Miniatur rumah rangkaian arus listrik adalah sebuah model atau replika 

rumah yang dilengkapi dengan sistem kelistrikan sederhana untuk menujukkan 

cara kerja rangkaian listrik. Tujuannya yaitu untuk memberikan pemahaman 

praktis kepada siswa tentang cara kerja rangkaian arus listrik dalam situasi nyata 

dan mudah dipahami oleh siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterampilan siswa. 

 
               13 Ibid.., hlm. 48-49 
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      Miniatur rumah rangkaian arus listrik terdiri dari beberapa komponen yaitu: 

1) Batu baterai : sumber daya yang menyediakan arus listrik untuk rangkaian 

miniatur rumah arus listrik, batu baterai digunakan untuk memberikan tegangan 

yang diperlukan agar listrik dapat mengalir 

2) Kabel penghubung: menghubungkan berbagai komponen dalam rangkaian. Kabel 

ini berfungsi sebagai jalur aliran arus listrik dari satu komponen ke komponen 

lainnya. 

3) Sakelar: digunakan untuk membuka dan menutup rangkaian listrik, sakelar 

berfungsi untuk mengendalikan aliran listrik, menyalakan atau mematikan lampu 

sesuai kebutuhan. 

4) Lampu: menunjukkan adanya aliran listrik dalam rangkaian ketika menyala, 

lampu berfungsi sebagai indikator visual bahwa arus listrik mengalir melalui 

rangkaian. 

5) Miniatur rumah: replika atau model rumah yang berfungsi sebagai tempat untuk 

rangkaian arus listrik dan dibuat dengan lebih menarik perhatian siswa, agar 

penjelasan dan pembela- jaran dapat dipahami oleh siswa. Model miniatur rumah 

rangkaian arus listrik terbuat dari bahan Stek ES krim, kardus, styrofoam, plastik 

mika dan kain flanel.14 

Cara kerja miniatur rumah rangkaian arus listrik yaitu: 

1) Siswa menyusun rangkaian arus listrik dengan menghubungkan baterai, kabel, 

sakeral sesuai dengan diagram rangkaian yang telah ditentukan. 

2) Setelah rangkaian tersusun, siswa dapat menghidupkan sakelar untuk menyalakan 

 
               14 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2008) hal.3 



15 

 

 

 

lampu, ini menujukkan bahwa arus listrik mengalir melalui rangkaian arus listrik 

yang sudah disusun. 

3) Siswa dapat mengamati efek dari arus listrik yang mengalir melalui rangkaian, 

seperti lampu yang menyala atau mati saat sakelar dihidupkan. 

4) Dengan menggunakan miniatur rumah rangkaian arus listrik dalam pembelajaran 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan melalui perakitan dan 

pengujian rangkaian, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam bekerja kelompok untuk menyelesaikan proyek, yang meningkatkan 

keterampilan kerjasama dan komunikasi 

 

2. Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning  

Project Based Learning adalah cara belajar dimana siswa fokus pada 

konsep penting dari suatu pelajaran, dengan melibatkan siswa dalam 

melakukan kegiatan seperti memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas 

atau proyek. Metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 

sendiri dalam membuat produk dan menghasilkan karya. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran 

yang menempatkan proyek atau kegiatan sebagai sarana untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan psikomotorik. Dalam model ini, peserta 

didik didorong untu memecahkan masalah nyata melalui serangkaian 

aktivitas seperti meneliti, menganalisis, merancang, hingga 

mempresentasikan produk hasil pembelajaran. Proses ini menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa, pembelajaran kontektual, dan pengembangan 
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keterampilan berfikir kritis serta kolaboratif.  

Model pembelajaran Project based learning menekankan pada 

proses belajar yang kontekstual melalui kegiatan yang kompleks 

berdasarkan pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang. Dalam 

prosesnya peserta didik dituntut untuk merancang solusi, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, serta melakukan kegiatan investigasi yang 

mendalam, model ini memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja 

secara mandiri maupun kolaboratif dalam membentuk pengetahuan, 

sehingga peserta didik dapat menghasilkan produk nyata sebagai hasil dari 

proses pembelajaran.15 

b. Karakteristik Project Based Learning 

Menurut Aqib dan Murtadlo project based learning memiliki 

karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran yang lain. 

Karakteristik tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Centrality, dalam hal ini proyek menjadi pusat dalam pembelajaran. 

2) Driving question, proyek difokuskan pada  

3) pertanyaan atau masalah yang mengarahkan peserta didik untuk mencari 

solusi dengan konsep atau prinsip ilmu pengetahuan yang sesuai. 

4) Constructive Investigation, pada metode proyek ini peserta didik 

membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara 

mandiri dalam hal ini pendidik sebagai fasilitator 

 
              15 Putri Dewi Anggraini,”Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Project Based  

Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa”Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran,Vol.9, No.2, (2021), hlm. 294 
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5) Autonomy, project based learning menuntut student centered, peserta 

didik sebagai problem solver dari masalah yang dibahas. 

6) Realisme, kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa 

dengan situasi yang sebenarnaya aktivitas ini mengintegrasikan tugas 

otentik dan menghasilkan sikap profesional 

c. Tujuan Project Based Learning 

          Tujuan pembelajaran project based learning yaitu sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

2) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran 

3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek 

kompleks dengan hasil produk nyata 

4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas atau proyek 

d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning  

1) Kelebihan pembelajaran berbasis project based learning yaitu sebagai 

berikut: 

a) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar dan mendorong 

mereka untuk melakukan pekerjaan penting. 

b) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah. 

c) Membuat peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan 

yang kompleks 

b) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber 
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daya. 

c) Memberikan kesempatan belajar bagi peserta didik untuk berkembang 

sesuai kondisi dunia nyata 

d) Melibatkan peserta didik untuk belajar mengumpulkan informasi dan 

menerapkan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan didunia 

nyata 

e) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta 

didik maupun pendidik menikamati proses pembelajaran 

         2) Kekurangan model pembelajaran berbasis project based learning yaitu 

             sebagai berikut: 

a) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan 

menghasilkan produk 

b) Membutuhkan biaya yang cukup. 

c) Membutuhkan peserta didik yang terampil dan mau belajar. 

d) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai 

e) Tidak sesuai dengan untuk peserta didik yang mudah menyerah dan 

tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan yang di butuhkan 

Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerjakelompok 

ajaran16 

    e. Langkah Langkah Project Based Learning   

          1) Penentuan Proyek 

Peserta didik menentukan atau memilih proyek berdasarkan proyek yang 

 
              16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung, Pustaka Setia, 2011), hlm. 243 
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telah ditugaskan oleh guru secara berkelompok  

          2) Perencanaan langkah langkah penyelesaian proyek 

Peserta didik merancang langkah langkah kegiatan dalam  

         3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek  

Peserta didik menyusun jadwal pelaksanaan proyek beserta jangka waktu 

ysng dibutuhkan dalam menyelesaikan proyek  

4) Penyelesaian proyek dan monitoring guru  

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

peserta didik selama penyelesaian proyek, monitoring dilakukan dengan 

cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses  

5) Penyusunan proyek dan presentasi hasil proyek 

Peserta didik mempresentasikan didepan kelas hasil proyek yang telah 

dibuat 

          6) Evaluasi 

Pada akhir pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek.17 

                                                          

3. Ilmu Pengetahuan Alam  

a. Pengertain Ilmu Pengetahuan Alam  

Ilmu pengetahuan alam adalah bagian dari ilmu pengetahuan atau  

sains yang berasal dari bahasa inggris “science” kata “science” sendiri 

bersal dari kata latin “scientia” yang berarti saya tahu. 
 

             17Muh, Irfan Nugraha, Rita Tuken, dan Abdul Hakim,”Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Of 

Education, Vol. 1, No. 2 (2021), hlm.145-146 
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Pada hakikatnya IPA adalah sebagai proses dan produk. IPA sebagai 

proses karena didalamnya diperlukan suatu proses atau cara cara tertentu 

yang bersifat analisis. Serta menghubungkannya dengan gejala alam satu 

dengan yang lainnya, sehingga membentuk suatu kesimpulan. IPA sebagai 

proses meliputi cara memperoleh, mengembangkan dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang mencakup cara kerja, berfikir, memecahkan masalah dan 

bersikap. Sedangkan IPA berbagai produk karena didalamnya memahami 

gejala gejala alam yang berupa prinsip, konsep, hukum, teori dan fakta yang 

bertujuan untuk menjelaskan berbagai gejala alam yang terjadi. 

Trianto mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan alam adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 

gejala gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 

tahu, terbuka, jujur dan lainnya.18 

Jadi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA), peserta didik 

tidak hanya diberian pengetahuan teoritis atau fakta fakta yang harus 

dihafal, melainkan dituntut untuk aktif berfikir kritis dalam memahami 

berbagai gejala ala disekitarnya. Proses pembelajaran IPA diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah peserta didik, membangun 

pemahaman terhadap konsep konsep dasr secara mendalam, serta 

mendorong penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari hari 

dengan pendekatan ini. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada 

 
                 18 N,M. Juliartini, N. W. Arin”Penerapan Model Pembelajaran NHT untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III” Journal of Education Action Research, Vol. 1 

No. 3 (2017), hlm.241 
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penguasaan materi tetapi juga pada pengembangan pemahaman yang 

bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungan sekitar.19 

     b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam  

Ilmu pengetahuan alam bertujuan untuk membantu siswa dalam 

memperoleh pemahaman yang terstruktur mengenai fenomena alam 

disekitarnya. Pemahaman ini dibangun melalui keterlibatan aktif dalam 

proses ilmiah, seperti melakukan penyelidikan, merumuskan dan 

menyampaikan gagasan secara sistematis, sehingga siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna.  

         Pembelajaran IPA memiliki dua tujuan yaitu: 

Pengembangan pengetahuan konseptual siswa yang diarahkan pada 

pemahaman terhadap berbagai konsep yang mengacu pada pengintergrasian 

konsep biologi, fisika, dan pengetahuan mengenai bumi.  

Pengembangan performa siswa, yang mencakup penguatan keterampilan 

berfikir ilmiah, pemecahan masalah serta kemampuan menerapkan 

pengetahuan secara bermakna dalam kehidupan sehari hari.  

4. Hasil Belajar 

a.  Pengertian Hasil Belajar  

            Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran yang dinyatakan oleh skor, biasanya diperoleh melalui tes, 

baik tes tertulis maupun lisan. Hasil belajar yaitu hasil yang diperoleh siswa 

 
  19 Zahra Muhammad Subki,  “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Metode Card  

Metode Sort Kelas IV Riyadlus Shibyan Jakarta Utara”  (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2023), 

hlm. 8  
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setelah mengalami interaksi belajar dan mengajar yang terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa20 

Hasil belajar adalah kemampuan seseorang dalam mencapai 

perubahan yang dimilikinya yang dapat terlihat dalam hal pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang terdapat dalam diri seseorang.    

b. Indikator Hasil Belajar  

            Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik yaitu sebagai berikut: 

1) Domain kognitif, mencakup Knowledge (pengetahuan, ingatan), 

Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), Application 

(menerapkan), Analysis (merugikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk), Evaluating (menilai). 

2) Domain afektif, mencakup Receiving (sikap menerima), Responding 

(memberikan respon), Valuing (nilai), organization (organisasi), 

characterizati (karakteristik). 

3) Domain psikomotorik, mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 

sosial, dan intelektual. 

c.  Faktor Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu sebagai 

berikut: 

 

 
              20Ayu Marddiyah,”Pengaruh Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

Kelas VI Min 14 AL-Azhar Asy-syarif Indonesia, “ (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2022), hlm. 22-23 
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2) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berhubungan erat dengan   segala 

kondisi siswa, meliputi: 

a) Kesehatan fisik akan mendukung siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih prestasi belajar 

yang baik.  

b) Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan sungguh sungguh. Motivasi belajar adalah 

dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk sungguh sungguh 

dalam belajar menghadapi pelajaran disekolah. Motivasi berprestasi 

merupakan yang akan mendorong individu untuk meraih prestasi 

belajar yang setinggi-tingginya. tujuan motivasi ialah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 

hasil atau mencapai tujuan tertentu.  

c) Kondisi psikoemosional adalah bagaimana keadaan perasaan suasana 

hati yang dialami oleh seseorang. Kondisi emosi seringkali 

dipengaruhi oleh penggalaman dalam hidupnya21 

3) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor faktor yang berasal dari luar individu, 

dan turut mempengaruhi proses serta hasil belajar. Faktor ini mencakup 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang berinteraksi dengan 

 
                21 Azza Salsabila & Puspitasari, “ Faktor Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol 2, No 2, (2020), hlm. 284-285 



24 

 

 

 

siswa dalam kehidupan sehari hari. Adapun faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa meliputi: 

a) Lingkungan fisik sekolah yaitu segala bentuk fasilitas dan kondisi 

fisik yang tersedia dilingkungan sekolah. Sarana dan prasarana seperti 

ruang kelas dengan penerangan, ventilasi udara yang cukup baik, 

papan tulis, spidol, perpustakaan lengkap, laboratorium, uks dan 

kamar mandi. Kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai akan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung 

pencapaian prestasi belajar siswa.  

b) Lingkungan sosial kelas adalah kondisi psikologis dan interaksi sosial 

yang terjalin antara guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung didalam kelas. Suasana kelas yang kondusif akan 

mendorong siswa untuk lebih semagat dalam mengikuti pelajaran, 

serta lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat maupun bertanya, 

sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar. 

c) Lingkungan sosial keluarga berkaitan dengan interaksi anatara orang 

tua dengan anak anak dalam lingkungan keluarga. Pola asuh orang tua 

sangat menentukan dalam membentuk sikap, tanggung jawab dan 

motivasi belajar anak. Pola asuh otoriter atau parmisif yang tidak 

melibatkan komunikasi yang sehat dapat menyebabkan anak bersikap 

memberontak atau justru terlalu patuh tanpa memahami tanggung 

jawabnya sebagai pelajar. Sebaliknya, pola asuh demokratis yang 

ditandai dengan adanya komunikasi dua arah, penetapan aturan yang 
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jelas, serta dukungan orang tua terhadap pencapaian anak akan 

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar disekolah. 

Pengasuhan yang kondusif dapat membentuk karakter anak yang 

mandiri, bertanggung jawab, dan berorientasi pada keberhasilan 

akademik.22 

5. Energi Listrik 

a.  Pengertian Arus Listrik  

              Arus listrik adalah aliran muatan listrik yang terjadi dalam suatu 

rangkaian tertutup, dimana muatan tersebut bergerak dari titik yang 

memiliki potensial listrik lebih tinggi (dikenal sebagai kutub positif), 

menuju titik dengan potensial lebih rendah (dikenal sebagai kutub negatif)23 

b. Jenis jenis Rangkaian Listrik  

          Rangkaian listrik merupakan susunan atau hubungan antar sumber 

energi listrik yang tersusun sedemikian rupa untuk menjalankan fungsi 

tertentu. Dalam pembelajaran IPA, rangkaian listrik dipelajari untuk 

mengenalkan konsep dasar kelistrikan serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari hari. Komponen komponen dalam rangkaian listrik terdiri dari 

sumber arus listrik seperti (Baterai), konduktor (kabel), sakelar, dan beban 

listrik (lampu). Rangkaian listrik melalui suatu medium penghantar. Salah 

satu komponen penting dalam rangkaian listrik adalah sakelar, yang 

berfungsi untuk menghubungkan atau memutus aliran arus listrik.   

            Berdasarkan susunan komponen didalamnya, rangkaian listrik 

 
              22 Ibid.., hlm. 286-287 

              23 Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono, “Ilmu Pengetahuan Alam SD Dan MI Kelas V” 

(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional:2008),hlm. 95 
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diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu: 

1) Rangkaian Seri 

            Pada rangkaian seri, semua komponen listrik disusun secara 

berurutan dalam satu jalur. Arus listrik yang mengalir melalui setiap 

komponen adalah sama namu jika salah satu komponen terputus, maka 

seluruh rangkaian akan berhenti berfungsi.  

Ciri ciri rangkaian seri yaitu: 

a) Arus listrik yang mengalir melalui setiap komponen adalah sama 

namu jika salah satu komponen terputus, maka seluruh rangkaian akan 

berhenti berfungsi. 

b) hanya menggunakan sedikit kabel  

2) Rangkaian Paralel  

             Pada rangkaian paralel menyusun komponen listrik dalam 

beberapa cabang yang masing masing memiliki jalur arus sendiri. 

Rangkaian alat alat listrik yang dihubungkan secara bejajar dengan satu 

atau beberapa cabang. Alat listrik yang dapat dirangkai secara paralel 

adalah lampu dan baterai . 

Ciri ciri rangkaian paralel yaitu: 

a) Arus yang mengalir melalui satu cabang atau lebih  

b) Jika salah satu cabang arus listrik  tidak berfungsi, arus listrik tetap 

akan mengalir melalui cabang yang lain.  

c) memerlukan banyak kabel dan rangkaian listrik lebih rumit 

d) rangkaian paralel banyak digunakan dalam instalasi listrik rumah.  
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3) Rangkaian Campuran  

            Rangkaian campuran merupakan kombinasi antara rangkaian seri 

dan paralel. Rangkaian ini banyak digunakan dalam sistem kelistrikan 

yang memerlukan pengaturan distribusi arus dan tegangan secara lebih 

kompleks.24 

c.  Konduktor dan Isolator  

            Dalam rangkaian listrik tertutup arus listrik dapat mengalir apabila 

terdapat jalur yang terhubung antara kutub kutub sumber energi listrik 

dengan menggunakan bahan penghantar yang baik. Ketika komponen 

seperti bola lampu dihubungkan dengan sumber listrik melalui penghantar 

yang sesuai, maka arus akan mengalir dan menyebabkan bola lampu 

menyala. Benda benda yang dapat menghantarkan arus listrik dengan baik 

disebut konduktor. Konduktor berasal dari bahan logam karena memiliki 

elektron bebas yang mendukung proses perpindahan arus. Contoh bahan 

konduktor anatara lain tembaga, besi, alumunium, seng dan sebagainya 

sedangkan bahan yang tidak menghantarkan arus listrik dengan baik disebut 

isolator. Isolator berfungsi untuk menghambat atau mencegah aliran listrik, 

dan biasanya digunakan untuk melapisi kabel atau komponen kelistrikan 

agar aman digunakan. Bahan bahan isolator biasanya berasal dari non logam 

seperti plastik, kayu, udara, kertas, air dan sebagainya25 

 

 

 
               24 Ibid.., hlm. 96-97 

               25 Ibid..,hlm. 98 
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d. Sumber Sumber Listrik  

               Sumber listrik merupakan perangkat atau alat yang berfungsi untuk 

menghasilkan energi listrik yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

kebutuhan. Energi listrik berasal dari perubahan bentuk energi lain, seperti 

energi kimia, atau energi gerak. Beberapa contoh sumber energi listrik yang 

dapat digunakan anatara lain, seperti energi kimia atau energi gerak. 

Beberapa sumber listrik yang sering digunakan anatara lain batu baterai, 

accumulator, dinamo dan generator.  

1) Batu baterai  

               Batu baterai atau yang dikenal sebagai baterai kering adalah 

sumber listrik yang bekerja berdasarkan reaksi kimia. Bateri terdiri atas 

wadah seng yang berfungsi sebagai kutub negatif dan batang karbon 

yang bertindak sebagai kutub positif. Dianatar keduanya terdapat 

campuran zat kimia seperti selmiak, serbuk arang, dan batu kiwi. reaksi 

kimia yang terjadi di dalam baterai menghasilkan perbedaan potensial 

sebesar ±1,5 volt. Saat digunakan, energi kimia dalam baterai diubah 

menjadi energi listrik. Namun, karena baterai kering bersifat sekali pakai, 

setelah reaksi kimia habis, energi listrik tidak dapat dihasilkan lagi.  

2) Accumulator (Aki) 

Accumulator atau aki adalah baterai basah yang dapat diisis 

ulang. Aki terdiri atas lempengan logam timbal (sebagai kutub negatif) 

dan timbal peroksida (sebagai kutub positif) yang dicelupkan kedalam 

larutan asam sulfat. Reaksi kimia antara kedua logam dengan asam sulfat 
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menghasilkan energi listrik, dengan tegangan yang bervariasi misalnya 2 

volt, 4 volt, 6 volt, 8 volt, 10 volt, 12 volt dan sebagainya.  

Energi listrik dari aki dapat digunakan dengan menghubungkan 

kedua kutubnya kealat listrik, misalnya radio atau lampu. Ketika 

digunakan, aki akan mengalami perubahan kimia menjadi energi listrik, 

dan dapat diisi ulang jika dayanya habis. 

3) Dinamo  

Dinamo merupakan alat penghasil energi listrik dari energi gerak. 

Dinamo sepeda, sebagai contoh terdiri atas kumparan kawat yang 

berputar didalam medan magnet yang berbentuk huruf U. Ketika kepala 

dinamo digerakkan (misalnya oleh roda sepeda), kumparan juga ikut 

berputar dan menghasilkan arus listrik. Dengan demikian, dinamo 

berfungsi mengubah energi mekanik (gerak) energi listrik. 

          4) Generator  

Generator adalah sumber listrik berskala besar yang bekerja 

berdasarkan prinsip yang sama dengan dinamo, yaitu mengubah energi 

gerak menjadi energi listrik. Generator menghasilkan energi listrik 

dengan memutar turbin yang digerakkan oleh tenaga air (PLTA), uap 

(PLTU), angin (PLTB) atau sumber energi lainnya.  

 Sebagai contoh, pembangkit listrik tenaga air (PLTA) 

menggunakan turbin yang digerakkan oleh aliran air dari bendungan. 

Generator pada PLTA dapat menghasilkan tegangan listrik yang sangat 

tinggi, yaitu anatara 10.000 hingga 20.000 volt. Agar aman digunakan 
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oleh konsumen rumah tangga, tegangan ini diturunkan menggunkan 

transformator. Transformator atau trafo adalah alat listrik yang berfungsi 

mengubah tegangan listrik. Terdapat dua jenis transformator yaitu, trafo 

step-up, yang digunakan untuk menaikkan tegangan listrik sedangkan 

trafo step down, yang digunakan untuk menurunkan tegangan listrik, 

misalnya dari 20.000 volt menjadi 220 volt untuk kebutuhan rumah 

tangga.26 

 

B. Kjian Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya yang hasil penelitiannya yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu: 

1. Ani Anjarwati, Rizki Amelia putri, mery Tri maulida, megawati melakukan 

penelitian pada tahun 2023 di SDN ketompen dengan “Implementasi 

metode PJBL pada pembelajaran rangkaian listrik sederhana di SDN 

ketompen” Hasil penelitian ini menunjukkan penelitian tindakan kelas 

menggunakan tahap yang dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan diakhiri dengan refleksi, meskipun teori tersebut dirumuskan 

dengan baik, namun tidak diperdebatkan dan tidak sebanding dengan hasil 

pengamatan. akibatnya rangkaian seri dikenal menjadi rangkaian yang 

tertata secara bersambung yang berarti arus listrik paling efektif melewati 

satu rangkaian, rangkaian pararel adalah lawan dari pada rangkaian seri dan 

rangkaian resitor maupun rangkaian lampu tertata setara dengan rangkaian 

 
            26 Ibid.., hlm. 99 
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pararel yang ditandai lewat perbedaan tegangan atau tegangan menurut tiap 

tiap bagian, bergantung pada hambatan, seluruh hambatan dirangkai 

tersebut lebih kecil dan bila salah satu cabang dirangkai terputus, jadi 

cabang rangkaian lainnya pasti menyala27 

           Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek 

penelitian, waktu penelitian, media yang digunakan serta variabel terikat 

pada penelitian terdahulu yaitu pemahaman siswa terhadap rangkaian listrik 

sedangkan pada penelitian yang saya lakukan variabel terikatnya yaitu hasil 

belajar siswa. Untuk persamaannya yaitu sama sama menggunakan model 

project based learning. 

2. Meri purwaningtiyas melakukan penelitian pada tahuan 2021 di SDN 16 

pagi jakarta timur dengan judul “Penerapan Model Project Based 

Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA kelas 

VI C SDN Pekayon 16 Pagi Jakarta Timur” Menunjukkan bahwa pada 

pelaksanaan siklus I dari hasil observasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran menunjukkan aktivitas belajar dan keaktifan siswa belum 

begitu, meskipun sudah menampilkan peningkatan dari setiap siklusnya 

hasil aktivitas belajar siswa pada siklus I memperoleh skor rata rata 25,5 

dengan kategori baik dengan demikian pembelajaran ipa kelas VI C SDN 

pekayon 16 pagi dengan menggunakan model pembelajaran project tersebut 

dapat dilihat pada setiap siklus dimana siswa dapat melakukan aktivitas 

 
              27 Ani Anjarwati, dkk,”Implementasi Metode PJBL pada Pembelajaran Rangkaian Listrik 

Sederhana di SDN Ketompen” Jurnal kiprah, Vol. 11 No.2 (2023) hlm. 54-57  
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sendiri dan bekerja sama dalam kelompok secara langsung dalam 

memahami materi dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran 

yang dilaksanakan dipembelajaran kelas VI SDN pekayon 16 pagi 28 

           Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek 

penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, media pembelajaran yang 

digunakan serta variabel terikat pada penelitian terdahulu yaitu aktivitas dan 

hasil belajar, sedangkan pada penelitian yang saya lakukan variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar. Untuk persamaanya yaitu sama sama 

menggunakan model project based learning 

3. Normanshinta Andari fitriani, Sukumto, Mudzanantum, Effendi isnuryanto 

dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran IPA Kelas VI SD Negeri Gayamsari 02 Semarang” 

Menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keaktifan peserta didik. 

PJBL merupakan model yang berfokus pada pembelajaran, pada 

permasalahan nyata dan pembuatan proyek agar memotivasi peserta didik 

untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis, namun pada saat proses pembelajaran sering 

ditemukan peserta didik yang mengalami, kesulitan, hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman peserta terhadap materi yang diajarka, sehingga 

kemampuan peserta didik dikelas VI SD dalam memahami pelajaran masi 

 
           28Meri Purwatiningsih, “ Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Kelas VI C SDN Pekayon 16 Pagi jakarta Timur” (UM, 2021) 

hlm. 7-9 
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kurang29 

          Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek 

penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, media yang digunakan, 

materi pelajaran yang dibahas, serta variabel terikat pada penelitian 

terdahulu yaitu aktivitas belajar siswa sedangkan pada penelitian yang saya 

lakukan variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa. Untuk persamaannya 

yaitu sama sama menggunakan model project based learning . 

4. Hidayanti Nafis dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran 

Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Audio pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas VI SD Negeri Pendowo” Hasil penelitian ini telah 

menunjukkan hasil yang baik efektif dan sangat menarik bagi siswa. Hasil 

penelitian  adalah analisis uji validitas materi diperoleh bahwa rata rata 

penilaian oleh materi sebesar 96% dengan kategori sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran30 

          Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek 

penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian. Untuk persamaannya yaitu 

sama sama untuk meningkatkan hasil belajar, dan menggunakan model 

)project based learning. 

 
             29 Norma Shinta Andri Fitriani, dkk,”Penerapan Model Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran IPA  kelas VI di SDN Gayamsari 02 Semarang” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

Vol.6 No 7 (2023) hlm. 4767-4768 

          30 Norma Shinta Andri Fitriani, dkk,”Penerapan Model Project Based Learning Dalam 

Pembelajaran IPA  kelas VI di SDN Gayamsari 02 Semarang” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

Vol.6 No 7 (2023) hlm. 4767-4768 
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5. Nur Iimi Amalia Suciana melakukan penelitian pada tahun 2023, dengan 

judul “ Penerapan model PJBL untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

kelas V di UPT SDN 104 Tontonan”Penelitin ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian peserta didik kelas V 

yang berjumlah 17 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan. Mulai dari pra-siklus hingga siklus II. Pada 

pra-siklus hanya 5 siswa (29%) yang berhasil menyelesaikan tugas, 

kemudian meningkat pada siklus I menjadi 11 siswa (65%). Pada siklus II 

jumlah siswa yang menyelesaikan tugas menjadi lebih meningkat yaitu 15 

siswa (88%), menunjukkan hasil yang sangat bagus31 

          Berdasarkan hasil penelitian diatas yang membedakan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu terdapat pada subjek 

penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, media yang digunakan 

sedangkan persamaannya yaitu sama sama menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas dan  model project based learning untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa 

 

 

 

 

 

 

 
            31 Nur Iimi Amalia Suciana “ Penerapan model PJBL untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA kelas V di UPT SDN 104 Tontonan (Makassar:Universitas Negeri Makassar 2023), hlm. 47-50 
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C. Kerangka Berfikir 

                Pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi Energi 

listrik, seringkali bersifat teoritis dan disampaikan secara konvensional, seperti 

ceramah dan tanya jawab. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan mengalami kesulitan memahami konsep abstrak yang disajikan 

dalam buku teks. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.  

             Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang bersifat aktif, inovatif, dan kontekstual. 

Model project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, dimana mereka belajar melalui pengalaman langsung dengan 

membuat suatu produk atau proyek. Dalam hal ini proyek yang dibuat adalah                                     

miniatur rumah rangkaian arus listrik sebagai media pembelajaran. Melalui 

penerapan media pembelajaran, siswa dilibatkan secara langsung dalam proses, 

merancang, menyusun, dan menguji rangkaian listrik pada proyek miniatur rumah 

yang telah dibuat secara berkelompok. Proses ini bukan hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga menggembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kerja sama, dan kreativitas siswa. Dengan demikian penerapan media miniatur 

rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.  
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Guru menerapkan 

media pembelajaran 

Siklus II 

 

                          

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Bagan kerangka berfikir 

 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “Penerapan 

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 10 Kepahiang” 

Kondisi awal 

Tindakan  

Kondisi akhir 

Pembelajaran 

berpusat pada guru 

dan belum 

menggunakan media 

pembelajaran 

Hasil belajar IPA 

siswa meningkat 

Hasil belajar 

IPA siswa 

rendah 

Siklus I 
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METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

                Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK), penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk 

penelitian yang berfokus untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang 

muncul di dalam kelas, dengan pendekatan reflektif dan partisipatif. Prosesnya 

dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi secara 

sistematis guna memperbaiki praktik pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan 

secara langsung di dalam kelas, dengan tujuan untuk mengkaji dampak dari 

setiap tindakan yang dilakukan, sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat 

dan relevan dalam meningkatkan kualitas serta proses hasil belajar siswa.32 

                 Menurut kemmis dan Mc Tanggart, penelitian tindakan kelas (PTK) 

merupakan suatu proses kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif antara 

guru dan peneliti dalam memahami serta memperbaiki praktik pendidikan 

secara berkelanjutan, setiap siklus memberikan kesempatan untuk belajar dari 

pengalaman sebelumnya, sehinga memungkinkan adanya perbaikan yang lebih 

efektif pada siklus berikutnya.  

                 Sementara itu, Kurt Lewin menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

terdiri atas empat tahapan yaitu, perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting) keempat tahapan ini 

 
          32 Fahmi “Penelitian Tindakan Kelas Panduan Lengkap dan Praktis” (Indramayu : CV. 

Adanu Abimata :2021) Hal. 5-6 
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berlangsung dalam siklus yang berulang, sehingga proses perbaikan dapat 

dilakukan secara terus menerus.  

                  Dengan demikian, penelitian tindakan kelas menuntut adanya 

perencanaan yang matang, refleksi yang mendalam terhadap tindakan yang 

telah dilaksanakan, serta analisis yang akurat terhadap dampak yang 

ditimbulkan dari setiap tindakan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar proses 

penelitian yang dilakukan dapat berjalan secara sistematis, objektif, dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

dikelas.  

B. Desain Penelitian 

                 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dikelas. PTK juga berperan sebagai sarana bagi guru untuk 

mengembangkan kompetensi profesional, khususnya dalam merefleksikan praktik 

pembelajaran yang dilakukan serta mengidentifikasi upaya perbaikan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

menggunakan model PTK yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, yang terdiri atas 

empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observasi) dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan ini membentuk satu siklus 

yang saling berkaitan dan dilakukan secara berulang untuk mencapai perbaikan 

yang berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa.33  

 
             33 Dr. Rustiyarso, M.Si. dan Tri Wijaya, M.Pd “Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan 

Kelas” (Yogyakarta: Noktah, 2020), hlm. 53 
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Gambar 3.1 Model Kurt Lewin 

Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

                 Tahap  ini diawali dengan mengajukan izin pelaksanaan penelitian 

kepada kepala sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan 

guru kelas V untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang 

terjadi di kelas. Berdasarkan hasil diskusi dan observasi awal, peneliti 

bersama guru merancang tindakan yang akan dilakukan dengan langkah 

langkah sebagai berikut:  

1) Menemukaan permasalah pembelajaran melalui observasi dan 

wawancara dengan guru serta siswa dikelas.  

2) Menyusum rencana pembelajaran yang sesuai dengan media yang 

akan digunakan, berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

sebagai acuan dalam proses belajar mengajar.  
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3)  Menyiapkan perangkat pendukung pembelajaran, seperti lembar kerja 

peserta didik (LKPD), lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta 

soal tes evaluasi. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

                 Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas, sementara 

peneliti berperan sebagai pengamat. Guru melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan RPP yang telah dirancang sebelumnya. Proses pelaksanaan 

tindakan dilakukan dengan mengacu pada rencana yang telah disusun, 

namun tetap fleksibel dan terbuka terhadap penyesuaian jika terjadi 

perubahan situasi atau kondisi dilapangan.   

c. Pengamatan  

                 Pengamatan dilakukan secara langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung. Fokus pemgamatan meliputi aktivitas guru 

dalam mengajar serta aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang telah disiapkan 

sebelumnya, berisi indikator indikator kegiatan guru dan siswa yang 

diamati dalam bentuk tabel pengamatan.  

d. Refleksi  

               Refleksi merupakan tahap evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti dan guru mendiskusikan 

hasil pelaksanaan pembelajaran untuk mengidentifikasi keberhasilan 

maupun kendala yang dihadapi. Hasil refleksi menjadi dasar untuk 

merumuskan perbaikan pada tindakan disiklus berikutnya.  
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2. Siklus II  

              Siklus ke II akan dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, 

jika pada siklus I capaian pembelajaran siswa belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dan indikator yang telah ditetapkan, maka akan 

dilakukan perbaikan pada siklus II. Tahapan pelaksanaan siklus II sama 

seperti pada siklus I yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Namun rencana tindakan dalam siklus ini disesuaikan dengan 

temuan dan evaluasi dari siklus sebelumnya agar pembelajaran menjadi lebih 

optimal.  

C. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 10 kepahiang, JL pagar alam, 

desa imigrasi permu, kecamatan kepahiang, kabupaten kepahiang, provinsi 

bengkulu. Penelitian difokuskan pada siswa kelas V yang berjumlah 31 

orang, terdiri atas 11 siswa perempuan dan 20 siswa laki laki. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap bulan April – 

juli. Adapun mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah ilmu 

pengetahuan alam  (IPA), pada materi Energi listrik.  

E. Subjek Penelitian 

           Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 10 kepahiang 

tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah keseluruhan 31 siswa yang terdiri dari 

11 siswa perempuan dan 20 siswa laki laki. Selain itu yang bertindak sebagai 
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subjek pelaku tindakan adalah guru kelas V yaitu Ibuk Suarni, S.Pd.SD. Kelas 

V dipilih sebagai subjek penelitian karena berdasarkan hasil observasi awal 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masi 

rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual, 

Serta belum diterapkannya metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif, 

oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada kelas V dalam rangka 

mengevaluasi keberhasilan penerapan media miniatur rumah rangkaian arus 

listrik berbasis project based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Pengambilan data dilakukan dengan tes, observasi dan 

dokumentasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Tes 

          Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dengan cara yang sudah ditentukan secara sistematis 

dan objektif untuk memperoleh data data dan keterangan yang diinginkan 

dengan cara yang tepat. tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 

yang dimiliki setiap siswa. Tes digunakan untuk menguji sejauh mana siswa 

mengalami perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah menggambil 

tindakan, tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes tertulis. Yang 



43 

 

 

 

dilaksanakan pada setiap akhir siklus. 

2. Observasi  

          Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung aktivitas yang terjadi di lapangan, 

peneliti hadir langsung di kelas untuk melakukan pengamatan secara teliti 

dan pencatatan secara sistematis terhadap berbagai aktivitas yang muncul 

selama pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian tindakan kelas, observasi 

menjadi hal yang sangat penting dalam pengumpulan data karena menjadi 

sarana untuk memperoleh data autentik terkait pelaksanaan tindakan. 

observasi dilakukan untuk mencatat seluruh dinamika yang terjadi selama 

proses pembelajaran dikelas, baik yang berkaitan dengan aktivitas guru 

maupun aktivitas siswa .mulai dari aspek terkecil yang relevan dengan 

proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa yang telah disusun sebelumnya, sehingga data yang 

diperoleh dapat terstruktur dan sesuai dengan indikator yang diteliti.34 

3. Dokumentasi  

             Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengumpulan berbagai dokumen dan bukti fisik yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran. dokument yang dikumpulkan dapat berupa 

catatan harian, transkrip, buku, catatan siswa, hasil pekerjaan siswa, dan 

foto foto kegiatan pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk melengkapi 

dan memperkuat data hasil observasi serta memberikan gambaran konkret 
 

          34 Syafrida Hafni Sahir, “ Metodologi Penelitian” (Medan:Penerbit KBM 

Indonesia: 2021) hlm. 30 
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mengenai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu 

dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti pendukung terhadap keabsahan 

data dalam penelitian ini.  

F. Instrumen Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk menggumpulkan data 

yang akurat dan valid. Instrumen yang digunakan dirancang untuk mendukung 

proses pengumpulan data sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun instrumen yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Lembar obsevasi   

            Lembar obsevasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran      

yang menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik pada mata IPA. 

Dalam pelaksanaan, guru kelas bertindak sebagai pelaksana pembelajaran di 

dalam kelas, sedangkan peneliti berperan sebagai pengamat yang mengamati 

prilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat dua 

jenis lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi 

aktivitas guru, yang berisi tentang proses pembelajaran dan penerapan media 

miniatur rumah rangkaian arus listrik dan lembar observasi aktivitas siswa, yang 

berisi tentang keaktifan dan keterlibatan  siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPA.   

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Tahap Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati Keterangan 

 

 

1.Guru mengawali pembelajaran dengan  
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Kegiatan 

Pendahuluan 

menggucapkan salam, menyapa dan ,menayakan 

kabar  

2.Guru mengecek kehadiran siswa 

3.Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

memberikan contoh kehidupan sehari hari agar 

mudah dipahami oleh siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada siswa 

5. Guru menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan 

6. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 

Energi listrik dengan menggunakan media 

pembelajaran  

 

 

 

 

 

Observasi 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar   

 

 7. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

kepada siswa tentang apa saja manfaat energi 

listrik dalam kehidupan sehari hari  

8. Guru menjelaskan proyek yang akan dibuat 

beserta langkah langkahnya dan guru meminta 

setiap kelompok untuk bekerja sama dengan 

baik.  

9.  Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk mengerjakan proyek pembuatan 

miniatur rumah rangkaian arus listrik  

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek  

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 

berdiskusi dalam merancang desain proyek dan 

membantu siswa dalam menyusun rencana 

pembuatan proyek miniatur rumah rangkaian 

arus listrik  

11. Guru membagikan LKPD, alat dan bahan 

kepada setiap kelompok sebagi panduan kegiatan 

 

 

Observasi 
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untuk mengerjakan proyek  

Menyusun Jadwal  12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk 

menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu 

penyelesaian pembuatan proyek  

 

Observasi 

Memonitor 

Pembuatan 

Proyek  

13. Guru memberikan bimbingan, dan arahan 

kepada siswa saat pengerjaan proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik  

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta 

membantu kelompok yang mengalami kesulitan  

 

 

 

Observasi 

 

Presentasi hasil 

Proyek  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat  

16. Guru memonitoring saat siswa 

mempresentasikan hasil proyek dan mengamati 

pada saat siswa melakukan uji coba terhadap 

proyek yang telah dibuat 

 

 

 

 

Observasi 

 

Evaluasi 

17. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan memberikan 

penguatan 

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir 

siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa  

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Kegiatan 

Penutup 

19.Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

berikutnya dan guru memberikan tugas untuk 

pertemuan berikutnya 

20. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca doa bersama dan guru mengucapkan 

salam 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Tahap Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati 

 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam guru dan merespon sapaan dan 

   pertanyaan guru tentang kabar  

2. Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan 

    pembelajaran dengan tertib 

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika guru mengaitkan 

    materi dengan kehidupan sehari hari  

4. Siswa memahami serta mencatat tujuan pembelajaran yang 

    disampaikan oleh guru serta siswa menunjukkan sikap 

    termotivasi, antusias, dan aktif bertanya/menjawab dalam 

    pembelajaran.  

5. Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang 

    kondusif, tertib dan menyenangkan  

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apersepsi materi 

    energi listrik melalui media pembelajaran  

Kegiatan Inti 

 

 

Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar   

 

 

7. Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan 

    jawaban berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat 

    energi listrik.  

8.  Siswa menyimak penjelasan guru mengenai proyek dan 

     langkah langkah pengerjaan, serta menunjukkan kesiapan 

     untuk bekerja sama dalam kelompok  

9. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru, kemudian 

    mulai berdiskusi dan bekerja sama dalam mengerjakan proyek 

    miniatur rumah rangkaian arus listrik 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek  

10.  Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk merancang desain 

      Proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik serta menyusun 

      rencana langkah langkah pengerjaannya dengan bimbingan 



48 

 

 

 

      guru  

11. Siswa menerima LKPD, alat, dan bahan yang diberikan guru, 

      kemudian membaca instruksi pada LKPD serta menyiapkan 

      alat dan bahan sesuai kebutuhan proyek 

Menyusun Jadwal  12. Siswa berdiskusi bersama guru dan kelompok untuk\ 

     menyepakati waktu pelaksanaan serta penyelesaian 

     pembuatan proyek  

Memonitor 

Pembuatan 

Proyek  

13. Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki 

     dan menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru  

14. Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan menerima 

     bantuan dari guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

     pengerjaan proyek  

 

Presentasi hasil 

Proyek  

15. Siswa mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah 

      rangkaian arus listrik didepan kelas secara bergantian  

16. Siswa melakukan uji coba proyek yang telah dibuat didepa 

      kelas, memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, serta 

      menjawab pertanyaan dari guru maupun teman sekelas 

 

Evaluasi 

17. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini, 

      kemudian mendengarkan penguatan dari guru  

18. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru secara 

      individu dan mengumpulkan hasilnya kepada guru 

Kegiatan 

Penutup  

 

19. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 

     selanjutnya dan mencatat tugas yang diberikan  

20. Siswa membaca doa bersama guru, kemudian menjawab 

     salam  

 

 

2. Soal Tes  

          Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran pada setiap siklus. Tes diberikan oleh guru kepada siswa disetiap 
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akhir siklus, sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes soal pilihan ganda, yang disusun untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Melalui tes ini 

peneliti mengumpulkan data kuantitatif yang berkaitan dengan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 10 Kepaiang.  

 

         Tabel 3.3 

Kisi Kisi  Soal Siklus I 

Indikator Bentuk soal  Level 

kognitif  

No Soal 

Mengidentifikasi sumber 

energi listrik  

 

PG 

 

C1 

 

1 

Menjelaskan pentingnya listrik 

dalam kehidupan sehari hari  

 

PG 

 

C2 

 

2 

Menentukan akibat jika sakelar 

rusak pada rangkaian listrik  

 

PG 

 

C3 

 

3 

Menentukan jenis rangkaian 

berdasarkn gejala lampu yang 

tetap menyala 

 

PG 

 

C3 

 

4 

Mengidentifikasi jenis 

rangkaian listrik berdasarkan 

susunan komponen  

 

PG 

 

      C 1 

 

5, 6 dan 10 

Menentukan urutan 

penyusunan komponen agar 

lampu menyala  

 

PG 

 

C3 

 

7 

Menjelaskan fungsi komponen 

rangkaian listrik  

 

PG 

 

C2 

 

8, 9 dan 15 
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Menentukan solusi yang tepat 

agar rangkaian listrik kembali 

menyala 

 

PG 

 

C3 

 

11 

Menjelaskan penggunaan 

rangkaian paralel dirumah  

PG  

C2 

 

12 

Menjelaskan alasan 

penggunaan rangkaian parallel 

dirumah 

 

PG 

 

C3 

 

13 

Menentukan penyebab lampu 

lebih terang dalam rangkaian 

listrik  

 

PG 

 

C3 

 

14 

 

 

         Tabel 3.4 

Kisi Kisi  Soal Siklus II 

Indikator Bentuk soal  Level 

kognitif  

No Soal 

Mengidentifikasi perubahan 

energi listrik menjadi 

bentuk energi lain. 

 

PG 

 

C1 

 

1 

Menentukan komponen 

utama sumber energi dalam 

rangkaian listrik  

 

PG 

 

C3 

 

2 

Menunjukkan cara 

menyusun rangkaian listrik 

sederhana agar lampu 

menyala 

 

 

PG 

 

 

C3 

 

 

3 

Menjelaskan akibat jika 

salah satu lampu seri dilepas 

 

PG 

 

C2 

 

4 

Menentukan tindakan tepat 

saat korsleting listrik 

 

PG 

 

C3 

 

5 
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dirumah 

Menganalisis perbedaan 

nyala lampu pada rangkaian 

seri dan paralel 

 

PG 

 

C4 

 

6, 9 dan 10 

Menjelaskan akibat salah 

satu kabel terlepas dalam 

rangkaian paralel 

 

PG 

 

C2 

 

7 

Menjelaskan fungsi sakelar 

pada rangkaian listrik rumah 

 

PG 

 

C2 

 

8 

Menentukan penyebab 

lampu tidak menyala karena 

penggunaan bahan tertentu 

 

PG 

 

C3 

 

11 

Mengevaluasi hasil 

percobaan untuk 

menentukan konduktor dan 

isolator  

 

PG 

 

C5 

 

12 dan 13 

Menjelaskan kelebihan 

rangkaian paralel 

disbanding seri  

 

PG 

 

C2 

 

14 

Menentukan kondisi lampu 

lain jika satu lampu pada 

rangkaian parallel putus 

 

PG 

 

C3 

 

15 

 

3. Dokumentasi  

             Dokumentasi yang digunakan  untuk memberikan gambaran secara 

konkret mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran  untuk 

memperkuat data yang diperoleh. Dokumen tersebut berupa absen nama siswa, 

nilai semeter siswa, hasil kerja siswa berupa lks, RPP, dan foto foto mengenai 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran , dokumentasi dilakukan untuk 
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memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan tes.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam Penelitian tindakan kelas ini ada dua jenis data yang 

dikumpulkan oleh Peneliti yaitu data kualitatif dan kuantitatif.  

a. Analisis data kuantitatif  

             peneliti mendapatkan data  kuantitatif dari hasil tes yang diberikan 

kepada siswa untuk mengetahui jumlah peningkatan hasil belajar siswa.  

analisis data dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung nilai rata rata, menggunakan rumus berikut: 

                 𝐗=  
  ∑𝑿   

𝒏
  

2. Untuk menghitung persentase menggunanakan rumus berikut: 

                    P = 
∑𝐗

𝒏
 × 100% 

 Keterangan: 

     X   : Rata rata nilai  

    ∑𝑋 :Jumlah nilai siswa  

    𝑛   :Jumlah siswa  

     P  : presentase 

3. Rumus ketuntasan belajar (Klasikal) 

              P : Siswa yang mendapat nilai > 70 × 100 
                         Jumlah siswa yang mengikuti tes 

 
b. Data Kualitatif  

        Peneliti mendapatkan data kualitatif melalui observasi selama proses 
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pembelajaran pada setiap pertemuan, hasil perolehan data ditulis dalam lembar 

observasi yang telah disediakan oleh peneliti, kemudian dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk presentase (%)  

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

             P = 
𝑭

𝑵
 × 100 

    Keterangan: 

P          : presentase ketuntasan siswa 

F          : frekuensi yang dicari presentasenya  

N         : Jumlah seluruh siswa  

    100 %  : Nilai tetap  

 

H. Kriteria Keberhasilan  

          Keberhasilan dari tindakan pembelajaran pada penelitian ini diukur dari 

peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di SDN 10 kepahiang. Keberhasilan tersebut terlihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Adapun kriteria yang 

digunakan untuk menentukan keberhasilan tindakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh nilai  ≥70, 

sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 

SDN 10 Kepahiang.  

2. Secara klasikal, pembelajaran dinyatakan berhasil apabila 85% dari jumlah 

seluruh siswa kelas V mencapai nilai ≥70 sesuai KKM yang telah ditetapkan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Hasil Penelitian  

     1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

            SDN 10 Kepahiang merupakan salah satu sekolah Negeri yang 

berlokasi di Desa Imigrasi permu, Kecamatan kepahiang, Kabupaten 

kepahiang, provinsi Bengkulu. Sekolah ini berdiri dan berada di bawah 

naungan kementerian pendidikan dan kebudayaan. Sebagai lembaga 

pendidikan dasar, SDN 10 Kepahiang. 

            Setelah seluruh rangkaian kegiatan penelitian selesai dilaksanakan, 

penulis mengumpulkan beberapa data dan informasi untuk memberikan 

gambaran umum mengenai kondisi SDN 10 Kepahiang sebagai berikut: 

a. Visi dan Misi SDN 10 Kepahiang  

1. Visi  

“Terwujudnya Siswa Siswi Beriman dan Taqwa, Berprestasi,     

Berbudaya dan Berwawasan Lingkungan” 

2. Misi  

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SD Negeri 10 

Kepahiang menjabarkan misi sekolah sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan warga 

sekolah 

b. Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan partisipatif  

c. Meningkatkan prestasi akademik, non akademik dan prestasi 
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dibidang keagamaan  

d. Meningkatkan sumber daya manusia warga sekolah 

e. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah sehingga menjadi team yang solid  

f. Meningkatkan kemampuan intelektual, spiritual dan emosional  

g. Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam upacara, sopan 

dalam prilaku terhadap sesama berdasarkan iman dan takwa 

h. Membiasakan lingkungan yang bersih, nyaman, indah dan sehat 

dilingkungan  

sekolah dan tempat tinggal 

b. Tujuan   

1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan 

keagamaan  

2. Siswa menghormati guru dan semua warga sekolah  

3. Tidak ada bullying 

4. Ikut serta dan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan  

5.menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang optimal dalam 

mengembangkan presetasi sesuai bakat, minat dan potensi peserta didik35 

         c. Sarana dan Prasarana SDN 10 Kepahiang  

            Sekolah dasar ini dilengkapai dengan berbagai sarana dan 

prasarana yang mendukung kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 

serta kebutuhan lainnya, sebagai berikut:  

 
                   35 Dokumentasi di SDN 10 Kepahiang  
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Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana SDN 10 Kepahiang  

No Sarana dan 

Prasarana 

Keterangan  Jumlah  

1 Ruang kepala sekolah Baik 1 

2 Ruang guru Baik 1 

3 Ruang kelas Baik 7 

4 Perpustakaan  Baik 1 

5 Mushola Baik 1 

6 Uks Baik 1 

7 WC Baik 2 

8 Lapangan Baik 1 

9 Parkiran  Baik 1 

10 Kantin Baik 1 

11 Gudang  Baik  1 

            Sumber dari dokumentasi di SDN 10 Kepahiang tanggal 22 april 2025 

 

Tabel 4.2 

Data Guru SDN 10 Kepahiang 

 

No Nama Tuga pokok 

1 Supriogi, S.Pd.,M.M. Kepala sekolah 

2 Ade Putriana, S.Pd.SD Guru kelas VI 

3 Suarni, S.Pd.SD Guru kelas V 

4 Putri Susani, S.Pd Guru kelas VI 

5 Mizar Hasmi, S.Pd. gr. 

M.Tpd 

Guru kelas III 

6 Eka Sugiarti, S.Pd Guru kelas II 

7 Herlinda, S.Pd Guru kelas I 

8 Prapto Laksono, S.Pd.I Guru agama 
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9 Ramsah, S.Pd Guru bahasa inggris 

10 Ari Triwibowo, S.Pd Guru penjas 

11 Ulan  Tu 

            Sumber dari dokumentasi di SDN 10 Kepahiang tanggal 22 april 2025 

 

 

Tabel 4.3 

Jumlah siswa SDN 10 Kepahiang 

No Kelas Jumlah siswa 

1 I 16 

2 II 23 

3 III 31 

4 IV 26 

5 V 31 

6 VI 27 

             Sumber dai staf tu 

 

2. Deskripsi Subjek Penelitian  

              Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 10 

Kepahiang tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 31 orang, yang terdiri 

dari 11 siswa perempuan 35% dan 20 orang siswa laki-laki 65%. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada maret 2025, kondisi di 

dalam kelas terlihat bahwa proses pembelajaran tidak berjalan begitu 

efektif. hal ini disebabkan karena masi banyak siswa laki laki yang sering 

membuat keributan, saling menggangu teman dan sering menciptakan 

suasana gaduh didalam kelas. Tidak hanya siswa laki laki saja, beberapa 

siswa perempuan juga terlihat belum mampu menjaga ketenangan didalam 
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kelas dan sering berteriak pada saat proses pembelajaran. selain itu 

kemampuan akademik siswa kelas V cukup beragam. Ada yang memiliki 

kemampuan akademiknya tinggi, sedang dan rendah, akan tetapi sebagian 

kemampuan akademik siswa kelas V yaitu berada pada kategori akademik 

sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang efektif dan pendekatan yang tepat agar seluruh siswa 

dapat terlibat aktif pada proses pembelajaran dan suasana kelas menjadi 

kondusif. Oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini difokuskan untuk 

mencari solusi terhadap permasalahan tersebut. 

3. Deskripsi Data Pra Siklus  

               Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data awal berupa nilai 

hasil belajar siswa, Peneliti mengambil data awal dari nilai ulangan tengah 

semester genap siswa kelas V pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam, 

data ini digunakan sebagai pedoman sebelum melakukan tindakan dalam 

penelitian. langkah awal yang peneliti lakukan yaitu dimulai dengan 

melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN 10 

kepahiang. berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka ditemukan 

beberapa permasalahan yang terjadi yaitu guru belum memanfaatkan media 

pembelajaran dengan maksimal dan guru belum menerapkan metode 

pembelajaran yang beragam sehingga guru hanya mengajar dengan 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan menulis dipapan 

tulis. Oleh karena itu akibatnya siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

kegiatan pembelajaran dan siswa cenderung bersikap pasif.  

        Maka hal tersebut menyebabkan hasil belajar IPA siswa rendah dan 
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kurang maksimal, sehingga peneliti menilai bahwa diperlukan suatu 

tindakan yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

kegiatan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapun data awal hasil belajar siswa sebelum melakukan tindakan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data awal Prasiklus 

 

No Nilai  Kategori Jumlah  Presentase  

Rata rata 

nilai siswa 

1 >70 Tuntas  12 39% 

2 <70 Belum Tuntas 19 61% 

Jumlah 31 100% 65 

    Lampiran halaman 154 

 

           Berdasarkan data yang terdapat pada tebel diatas, diketahui bahwa 

dari 31 siswa, hanya 12 siswa atau sekitar 39% siswa yang tuntas atau 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sedangkan sebanyak 19 

siswa atau sekitar 61% siswa yang belum tuntas atau masi dibawah KKM. 

hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai hasil 

kriteria ketuntasan (KKM). Rata rata nilai kelas  

siswa hanya mencapai 65.  
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Grafik 4.1 data prasiklus 

 

4. Deskripsi Data Hasil Penelitian   

               Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA, melalui Penerapan Media Pembelajaran Miniatur 

Rumah Rangkaian Arus Listrik Berbasis Project Based Learning. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua Siklus yang masing masing terdiri dari 2 

kali pertemuan, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2×35 menit). setiap 

siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Serta di akhir siklus dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan kemampuan siswa setelah pembelajaran berlangsung.  

          Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus dengan 

menerapkan langkah langkah model project based learning  yang terdiri 

dari: 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan kontekstual 

seputar listrik dalam kehidupa sehari hari, seperti “ mengapa lampu 
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dirumah bisa menyala?” untuk memicu rasa ingin tahu siswa.  

2) Menyusun Perencanaan Proyek  

Guru menjelaskan tujuan proyek, kemudian siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok dan mendiskusikan ide proyek dan menyusun 

rencana pembuatan miniatur rumah dengan rangkaian listrik. Guru 

memberi panduan dan alat/bahan yang dibutuhkan  

3) Menyusunan Jadwal  

Guru dan siswa menyusun jadwal pelaksanaan proyek, termasuk tenggat 

waktu untuk setiap tahap, agar proyek dapat diselesaikan tepat.  

4) Monitoring Pembuatan Proyek  

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mendampingi, 

membimbing dan mengamati siswa selama proses kerja kelompok serta 

kemampuan siswa dalam merakit rangkaian listrik.  

5) Presentasi Hasil Proyek 

Setiap kelompok menguji apakah miniatur rumah yang telah dirakit. 

Keberhasilan ditandai dengan lampu yang menyala saat sakelar 

diaktifkan, menunjukkan rangkaian bekerja.  

6 ) Evaluasi  

Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek didepan kelas. Guru 

dan siswa bersama sama merefleksikan proses dan hasil pembelajaran, 

serta memberikan umpan balik.  

a Pelaksanaan Siklus I  

              Tahapan dalam pelaksanaan siklus I yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/pengamatan, dan refleksi.  
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1. Perencanaan  

           Pada tahap perencanaan ini peneliti dan guru bekerja sama 

dalam merancang kegiatan pembelajaran yang akan menerapkan media 

miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning. 

kegiatan ini dirancang untuk dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 

pada siklus I. beberapa langkah yang dilaksanakan dalam tahap 

perencanaan ini yaitu: 

a. Menentukan kelas yang akan menjadi subjek penelitian yaitu kelas V  

b.Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai 

   pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

c. Peneliti dan guru menyiapkan materi dan bahan ajar yang akan 

   digunakan untuk mendukung peroses pembelajaran.  

d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

    proses pembelajaran berlangsung 

e. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan soal evaluasi 

   untuk mengukur pemahaman siswa setelah kegiatan pembelajaran.  

f. Menyiapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus 

    listrik sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.  

2. Pelaksanaan Tindakan 

            Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 kali 

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 29 april 

2025 selama 2 jam pelajaran atau 2×35 menit. Penelitian ini 

dilaksanakan dikelas V yang terdiri dari 31 orang siswa. Adapun 
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tahapan dalam pelaksanaan tindakan yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan  

            Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan 

salam, dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama, 

selanjutnya guru menyapa siswa dan menayakan kabar siswa, lalu 

dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru 

mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan contoh dalam 

kehidupan sehari hari, kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti 

            Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan menggunakan bantuan media miniatur rumah rangkaian arus 

listrik , siswa memperhatikan penjelasan guru tentang energi listrik, 

dan berbagai komponen dalam rangkaian arus listrik. Setelah  siswa 

mencatat poin poin penting dari materi yang telah dijelaskan oleh 

guru. guru kemudian mengajak siswa melakukatan tanya jawab 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa  tentang materi 

energi listrik serta komponen komponen dari rangkaian listrik dan 

jenis jenis rangkaian listrik. Kemudian guru menjelaskan proyek 

yang akan dikerjakan oleh siswa yaitu membuat miniatur rumah 

rangkaian arus listrik. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok, dan 

guru membagikan lembar kerja peserta didik  (LKPD) 
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         Selanjutnya, guru memberikan penjelasan mengenai alat dan 

bahan yang digunakan serta langkah langkah dalam pembuatan 

miniatur rumah rangkaian arus listrik. setelah itu, masing masing 

kelompok berdiskusi untuk menentukan desain dan jenis rangkaian 

listrik yang akan dibuat dan dipresentasikan pada pertemuan 

berikutnya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

 guru menjelaskan materi dengan menggunakan media 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Siswa mencoba media pembelajaran  

 



65 

 

 

 

c. Kegiatan Penutup 

            Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, baik mengenai materi 

yang telah dipelajarai maupun tentang tugas kelompok dalam 

pembuatan proyek. Setelah sesi tanya jawab,  guru memberikan 

motivasi kepada siswa untuk terus semagat belajar, lalu 

menyampaikan kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah 

dibahas. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama 

sebelum pulang serta guru menutup kegiatan  pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

           Pertemuan kedua, siklus I dilaksanakan pada hari selasa 6 mei 

2025 selama 2 jam pelajaran atau 2×35 menit. Penelitian ini 

dilaksanakan dikelas V yang terdiri dari 31 orang siswa. Adapun 

tahapan dalam pelaksanaan tindakan ini yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan  

             Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru menyapa dan 

mengucapkan salam, setelah itu guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa bersama, guru kemudian menayakan kabar siswa dan 

mengecek kehadiran siswa satu per satu, setelah semua sudah dicek, 

guru mengingatkan kembali tentang tugas kelompok pembuatan 

proyek yang  sebelumnya sudah diberikan kepada siswa. 

b. Kegiatan Inti 

             Pada kegiatan inti pembelajaran, siswa bersama 



66 

 

 

 

kelompoknya masing masing melanjutkan proses pembuatan proyek 

miniatur rumah rangkaian arus listrik, setiap kelompok menyusun 

rangkaian listrik dengan menyambungkan baterai, sakelar, lampu 

LED dan kabel.  Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, 

guru berkeliling mengamati aktivitas siswa dan memberikan bantuan 

kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah proyek selesai, 

masing masing kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil 

karya mereka serta melakukan uji coba proyek miniatur rumah yang 

telah dibuat untuk memastikan semua komponen seperti rangkaian 

listrik, lampu, kabel, sakelar, batu baterai dan komponen lainnya 

berfungsi dengan baik dan terpasang dengan benar. Sementara satu 

kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan hasil proyek 

mereka, dan kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan serta 

menyimak presentasi yang berlangsung dan siswa juga diminta untuk 

menyiapkan dua pertanyaan serta memberikan saran atau tanggapan 

terhadap hasil  proyek yang sedang dipresentasi, setelah semua 

kelompok selesai melakukan presentasi, guru memberikan umpan 

balik dan apresiasi atas hasil kerja siswa serta guru juga memberikan 

motivasi khusus kepada siswa yang masi kurang aktif dan belum 

berpartisipasi secara maksimal, agar lebih semagat dalam bekerja 

sama dan berdiskusi dengan kelompoknya masing masing.  
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 Gambar 4.3 

        Siswa membuat miniatur rumah rangkaian arus listrik 

 

                                                         Gambar 4.4 

Siswa melakukan presentasi didepan kelas  

 

c. Kegiatan penutup  

              Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait 

proyek atau proses diskusi yang telah berlangsung. setelah sesi tanya 

jawab selesai, guru membagikan 15 butir soal evaluasi kepada siswa 

dan guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara individu 

tanpa melakukan kecurangan seperti saling mencontek atau bekerja 

sama dengan teman. Siswa yang telah selesai mengerjakan soal 

diminta untuk mengumpulkan lembar jawabannya langsung kepada 
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guru. setelah semua lembar jawaban terkumpul, guru memberikan 

motivasi kapada siswa untuk terus meningkatkan semagat belajar 

serta guru menyampaikan kesimpulan dari fseluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sebelum kegiatan 

pembelajaran diakhiri, guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

doa bersama sebelum pulang,setelah doa selesai, guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

3. Observasi/Pengamatan 

          Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 

bekerja sama dengan guru kelas V SDN 10 bahwa pembelajaran IPA  

menunjukkan adanya peningkatan pada pertemuan pertama dan kedua 

pada siklus I. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan lancar dan 

kondusif, namun masi terdapat beberapa siswa yang belum mencapai 

nilai kriteria ketuntasan (KKM), sehingga kegiatan pembelajaran harus 

dilanjutkan ke siklus II. Kegiatan observasi ini mencakup tiga aspek 

yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Adapun data hasil observasi 

siklus I yaitu sebagai berikut:  

    a. Aktivitas Guru Siklus I 

          pengamatan aktivitas kegiatan guru pada pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media miniatur rumah rangkaian arus 

listrik berbasis project based learning yang diamati dengan 

menggunakan lembar observasi pada pertemuan pertama dan 
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pertemuan kedua, Adapun hasil observasi aktivitas guru pada sisklus 

I terdapat pada tabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No  

Tahapan  

Jumlah 

skor 

Ketuntasan 

aktivitas 

mengajar 

 

kategori 

1 Siklus I Pertemuan ke I 45 56,25% Baik  

2 Siklus I Pertemuan ke 2 55 68,75% Baik  

            

 

 

 

Grafik 4.2 Aktivitas Guru 

           Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada 

tabel 4.5 menunjukkan adanya peningkatan dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran sesuai dengan aspek aspek  yang diamati pada 

lembar observasi selama dua kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama guru memperoleh skor 45 dengan presentase 56,25%. 

Sementara itu pada pertemuan kedua skor meningkat menjadi 55 

dengan presentase 68,75%. yang artinya terjadi peningkatan 12,5% 
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dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Meskipun hasil tersebut belum mencapai kategori “sangat baik” oleh 

karena itu, perlu dilaksanakan siklus II sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualiatas pembelajaran pada setiap aspek yang 

diamati, serta mengoptimalkan kemampuan guru dalam proses 

mengajar.  

   b. Aktivitas Siswa  Siklus I 

           Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses kegiatan 

pembelajaran pada siklus I diperoleh melalui kerja sama antara 

peneliti dan guru kelas V SDN 10 Kepahiang. Pengamatan dilakukan 

secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

siswa yang telah disusun oleh peneliti. Tujuan dari observasi ini yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Adapun hasil observasi aktivitas siswa 

pada sisklus I terdapat pada tabel dibawah ini yaitu:  

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan Rata rata 

1 2 

1.  Siswa menjawab salam guru, merespon 

sapaan dan pertanyaan guru tentang 

kabar 

62,5% 65% 63,75% 

2 Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan tertib 

 

52,5% 

 

60% 

 

56,25% 
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3 Siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru ketika guru mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari hari 

 

65% 

 

66,75% 

 

65,87% 

4 Siswa memahmi serta mencatat tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru serta siswa menunjukkan sikap 

termotivasi, antusias, dan aktif 

bertanya/menjawab dalam pembelajaran 

 

 

60% 

 

 

63,75% 

 

 

61,87% 

5 Siswa berperan aktif menjaga suasana 

belajar yang kondusif, tertib dan 

menyenangkan 

 

61,25% 

 

62,5% 

 

61,87% 

6 Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang apersepsi materi energi listrik 

melalui media pembelajaran  

 

 

56,25% 

 

 

58,75% 

 

 

57,5% 

7 Siswa mendengarkan pertanyaan dari 

guru dan memberikan jawaban 

berdasarkan pengalaman sehari hari 

tentang manfaat energi listrik 

 

 

50% 

 

 

53,75% 

 

 

51,87% 

8 Siswa menyimak penjelasan guru 

mengenai proyek dan langkah langkah 

pengerjaan, serta menunjukkan kesiapan 

untuk bekerja sama dalam kelompok 

 

47,5% 

 

55% 

 

1,25% 

9 Siswa membentuk kelompok sesuai 

arahan guru, kemudian mulai berdiskusi 

dan bekerja sama dalam mengerjakan 

proyek miniatur rumah rangkaian arus 

listrik 

 

71,25% 

 

72,5% 

 

71,87% 

10 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

merancang desain proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik serta 

 

72,5% 

 

73,75% 

 

73,12% 
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menyusun rencana langkah langkah 

pengerjaannya dengan bimbingan guru 

11 Siswa menerima LKPD, alat dan bahan 

yang diberikan guru, kemudian 

membaca intruksi pada LKPD serta 

menyiapkan alat dan bahan sesuai 

kebutuhan proyek.  

 

 

71,25% 

 

 

76,25% 

 

 

73,75% 

12 Siswa berdiskusi bersama guru dan 

kelompok untuk menyepakati waktu 

pelaksanaan serta penyelesaian 

pembuatan proyek 

 

57.80% 

 

70% 

 

63,9% 

13 Siswa memperhatikan arahan guru, 

kemudian memperbaiki dan 

menyesuaikan langkah kerja sesuai 

bimbingan guru  

 

50% 

 

63,75% 

 

56,87% 

14 Siswa menyampaikan kendala yang 

dihadapi dan menerima bantuan dari 

guru untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam pengerjaan proyek  

42,5% 48,75% 45,62% 

15 Siswa mempresentasikan hasil proyek 

miniatur rumah  rangkaian arus listrik 

didepan kelas secara bergantian  

48,75% 50% 49,37% 

16 Siswa melakukan uji coba proyek yang 

telah dibuat didepan kelas, 

memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, 

serta menjawab pertanyaan dari guru 

maupun teman sekelas 

 

61,25% 

 

71,75% 

 

66,5% 

17 Siswa menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini, kemudian 

mendengarkan penguatan dari guru  

 

 

56,25% 

 

 

58,75% 

 

 

57,7% 
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18 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan guru secara individu dan 

mengumpulkan hasilnya kepada guru  

46,25% 52,5% 49,37% 

19 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai materi selanjutnya dan 

mencatat tugas yang diberikan.  

 

50% 

 

55% 

 

52,5% 

20 Siswa membaca doa bersama guru, 

kemudian menjawab salam 

 

72,5% 

 

81,25% 

 

76,87% 

Jumlah 57,76% 62,98% 56,93% 

    Lampiran  halaman 158-159 

 

     Keterangan presentasi skor penilaian: 

     25% - 50%    : Kurang 

     51% - 70%    : Cukup 

     71% - 80%    : Baik 

     81% - 100%  : Sangat baik 

 

         Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang terdapat pada Tabel 4.6 

diatas, diketahui bahwa rata rata setiap aspek aktivitas siswa yang diamati 

pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua meningkat sebesar 5,22%. Peningkatan yang paling besar yaitu pada 

aspek Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki dan 

menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru yang mencapai  rata rata 

56,87%, dengan peningkatan sebesar 13,75% dari pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua. sementara itu aktivitas siswa yang memperoleh rata rata 

paling rendah yaitu Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan 

menerima bantuan dari guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

pengerjaan proyek, dengan rata rata 45,62%. Secara keseluruhan rata rata hasil 
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observasi aktivitas siswa pada Siklus I hanya mencapai 56,93%, yang 

termasuk dalam kategori “cukup baik” oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media miniatur rumah rangkaian 

arus listrik berbasis project based learning belum mencapai kategori “sangat 

baik” maka perlu dilakukan perbaikan melalui pelaksanaan siklus II untuk 

mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal.  

c. Hasil belajar siswa siklus I  

              setelah seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus I selesai 

dilaksanakan, guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan tes 

berupa 15 butir  soal pilihan ganda. tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa setelah diterapkannya 

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning. 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. dilaksanakannya evaluasi ini 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. adapun hasil belajar siswa pada siklus I 

terdapat pada tabel dibawah ini yaitu: 

 

Tabel 4.7  

 Hasil belajar Siswa Siklus I 

 

No Nilai  Kategori Jumlah 

siswa  

Presentase  

Rata rata 

nilai siswa 
1 >70 Tuntas  15 48,38% 

2 <70 Belum Tuntas 16 51,62% 

Jumlah 31 100% 67,32 

       Lampiran halamn 150 



75 

 

 

 

15 16

67.32

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Siklus I

Ju
m

la
h
 s

is
w

a 
tu

n
ta

s 

Tuntas

Belum Tuntas

Rata rata nilai siswa

 

Grafik 4.3 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 

 

           Berdasarkan tabel dan grafik  nilai hasil belajar siswa pada siklus I 

diatas, diketahui bahwa sebanyak 15 siswa atau 48,38% telah mencapai 

ketuntasan belajar sedangkan 16 siswa atau 51,62%, belum tuntas,  nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa adalah 82, sedangkan nilai terendah yang 

diperoleh siswa adalah 43. dengan rata rata nilai kelas sebesar 67,32. 

Meskipun Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran cukup aktif, namun 

masi terdapat beberapa siswa yang belum memahami konsep dan cara kerja 

rangkaian arus listrik dengan benar. hal ini berdampak pada rendahnya capaian 

hasil belajar siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar 

secara klasikal yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 85%. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II untuk mengatasi 

kendala yang ditemukan dan meningkatakan hasil belajar siswa. 

4. Refleksi 

              Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran baik 

aktivitas guru, aktivitas siswa maupun hasil belajar siswa pada siklus I, 
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terdapat beberapa hal yang perlu dijadikan bahan refleksi. terdapat pada tabel 

dibawah ini yaitu: 

Tabel 4.8 

Hasil Refleksi Pembelajaran Pada Siklus I 

Refleksi Hasil Temuan masalah Tindakan Selanjutnya 

 

Aktivitas 

Kegiatan 

Guru 

1. Guru mengalami kesulitan dalam 

mengatur prilaku siswa karena 

suasana kelas yang tidak 

kondusif, dan siswa sering membuat 

kegaduhan bersama teman 

temannya. 

1. Sebaiknya guru bersikap lebih 

tegas pada saat berhadapan 

dengan siswa dalam proses 

pembelajaran agar suasana kelas 

lebih kondusif dan tertib.    

2. Guru belum maksimal dalam 

menjelaskan materi pembelajaran 

dan menyampaikan langkah 

langkah pembuatan proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik. 

2. sebaiknya guru dalam 

menjelaskan materi pembelajaran 

harus dikaitkan dengan kehidupan 

sehari hari, dan dalam 

menjelaskan langkah langkah 

pembuatan proyek sebaiknya 

menggunakan  bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 

oleh siswa. 

3. Guru belum berhasil 

mengarahkan siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami maupun menjawab 

pertanyaan selama proses 

pembelajaran. 

3. Guru sebaiknya memanggil 

satu persatu siswa untuk bertanya. 

Atau guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa.  

4. Guru belum sepenuhnya berhasil 

memberikan motivasi yang 

membangkitkan semagat belajar 

siswa, dan kurang jelas dalam 

4. Guru sebaiknya harus lebih 

maksimal dalam memberikan 

motivasi yang membangkitkan 

semagat belajar siswa, serta 
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menyampaikan kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari. 

menyampaikan kesimpulan materi 

dengan jelas agar siswa lebih 

mudah dalam memahami 

pelajaran 

 

Aktivitas 

Kegiatan 

Siswa 

1. Siswa masi bersikap kurang 

serius dan membuat keributan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung  

1. Mengarahkan siswa untuk 

menyiapkan kelas agar siap 

mengikuti pembelajaran dengan 

sikap yang tegas.  

2. Masi terdapat beberapa Siswa 

yang  kurang aktif berdiskusi dan  

bekerjasama dalam kelompok saat 

mengerjakan tugas proyek membuat 

miniatur rumah rangkaian arus 

listrik  

2. Siswa seharusnya lebih aktif  

dalam berdiskusi dan bekerjasama 

dengan anggota kelompok pada 

saat mengerjakan proyek 

membuat miniatur rumah 

rangkaian arus listrik 

3. Siswa kurang percara diri dalam 

mempresentasikan hasil proyek 

yang dikerjakan bersama 

kelompoknya 

3. siswa sebaiknya lebih yakin dan 

percaya diri saat 

mempresentasikan hasil proyek 

yang dikerjan bersama kelompok 

didepan kelas 

4. Beberapa siswa masi terlihat  

mengobrol dan membuat keributan  

dengan teman sebangkunya serta 

tidak memperhatikan  pada saat 

guru sedang menjelaskan materi 

pelajaran.   

4. Siswa sebaiknya menjaga 

ketenangan didalam kelas serta 

fokus memperhatikan dan 

mendengarkan saat guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran  

5.Siswa kurang aktif berpartisipasi 

dalam sesi tanya jawab selama 

diskusi kelompok 

5. Siswa sebaiknya harus lebih 

aktif terlibat dalam tanya jawab 

saat diskusi kelompok 

berlangsung   

Hasil Belajar 1. Berdasarkan hasil tes siklus I, 1. Pada siklus ke II, guru 
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Siswa terdapat 15 orang siswa yang tuntas 

48,38% dan 16 orang siswa yang 

belum tuntas 51,62%, dengan 

jumlah nilai rata rata seluruh siswa 

yaitu 67,32.  

sebaiknya harus memberikan 

penekanan atau perhatian pada 

aspek aspek penting dari materi 

pembelajaran yang disampaikan, 

sehingga dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara maksimal  

2. sebagian besar siswa belum 

berhasil mencapai nilai KKM 

karena masi terdapat siswa yang 

belum memahami materi saat 

mengerjakan soal tes yang 

diberikan oleh guru  

2.Di siklus ke II, guru seharusnya 

memastikan bahwa siswa sudah 

memahami materi pelajaran 

dengan baik, supaya siswa dapat 

menjawab soal tes dengan benar 

dan mendapatkan nilai yang 

memenuhi KKM.  

 

b. Pelaksanaan Siklus II 

           Setelah dilakukan refleksi, maka tahapan dalam pelaksanaan siklus II 

masi sama seperti siklus I, yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi/pengamatan, dan refleksi.  

1. Perencanaan  

            Perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, disusun 

berdasarkan evaluasi terhadap kekurangan dan hasil dari siklus I. tahapan 

tahapan yang dilakukan pada siklus II sama seperti siklus I yaitu: beberapa 

langkah yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini yaitu: 

a.  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai pedoman   

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

b. Peneliti dan guru menyiapkan materi dan bahan ajar yang akan digunakan     
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untuk mendukung peroses pembelajaran.  

c. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung 

d. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan soal evaluasi untuk 

mengukur pemahaman siswa setelah kegiatan pembelajaran.  

e. Menyiapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik 

sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

            Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama dilaksanakan selama 2 jam pelajaran atau 2×35 menit. 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V yang terdiri dari 31 orang siswa. 

Adapun tahapan dalam pelaksanaan tindakan yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

             Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam, 

dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama, selanjutnya guru 

menyapa siswa dan menayakan kabar siswa, lalu dilanjutkan dengan guru 

mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru mengaitkan materi yang akan di 

pelajari dengan contoh dalam kehidupan sehari hari, kemudian guru 

memberikan motivasi kepada siswa agar lebih teliti dalam memperbaiki 

tugas proyek mereka, serta guru menjelaskan kembali tujuan pembelajaran 

dan tahapan proyek yang akan dilakukan pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.  
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b. Kegiatan Inti 

             Pada kegiatan inti pembelajaran,  guru memulai dengan menayakan 

kendala atau hambatan yang dihadapi siswa dalam pengerjaan proyek pada 

pertemuan sebelumnya, setelah itu  guru mengulas materi tentang energi 

listrik serta komponen komponen dalam rangkaian arus listrik serta jenis 

jenis rangkaiannya, proses pembelajaran dilanjutkan dengan sesi  tanya 

jawab antara guru dan siswa untuk memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi yang sudah dijelaskan, selanjutnya siswa bersama guru 

melakukan evaluasi terhadap kesalahan kesalahan yang terdapat pada 

miniatur rumah rangkaian arus listrik yang telah dibuat oleh masing masing 

kelompok, setiap kelompok kemudia menyusun rencana perbaikan dengan 

cara mengidentifikasi kekurangan pada proyek sebelumnya, masing masing 

kelompok merancang langkah langkah perbaikan, serta menyiapkan alat 

dan bahan yang dibutuhkan memperbaiki miniatur rumah rangkaian arus 

listrik, guru memberikan arahan tentang tahapan tahapan perbaikan proyek 

agar prosesnya berjalan lancar, guru menyampaikan kepada siswa bahwa 

perbaikan proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik akan di selesaikan 

pada pertemuan selanjutnya dan dipresentasikan didepan kelas.  
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Gambar 4.5 

Guru mengulas materi serta menayakan kendala yang dihadapi 

 dalam pengerjaan proyek pada pertemuan sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Siswa melakukan diskusi untuk menyusun rencana perbaikan dengan 

cara mengidentifikasi kekurangan terhadap proyek sebelumnya 

 

c. Kegiatan Penutup  

           Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan, baik mengenai materi yang telah dipelajarai 

maupun tentang tugas kelompok dalam pembuatan proyek. setelah sesi 

tanya jawab,  guru memberikan motivasi kepada siswa untuk terus semagat 

belajar, lalu menyampaikan kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah 
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dibahas serta guru mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari  kembali 

materi tentang energi listrik dirumah. Sebelum pulang, guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin doa bersama, kemudia guru menutup kegiatan  

pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

           Pertemuan kedua, siklus II dilaksanakan pada hari selasa 14 mei 2025 

selama 2 jam pelajaran atau 2×35 menit. Penelitian ini dilaksanakan dikelas 

V yang terdiri dari 31 orang siswa. Adapun tahapan dalam pelaksanaan 

tindakan ini yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan  

             Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam, 

dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama, selanjutnya guru 

menyapa siswa dan menayakan kabar siswa, lalu dilanjutkan dengan guru 

mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru mengingatkan kepada siswa 

tentang tugas perbaikan pembuatan proyek yang belum selesai, serta guru 

menjelaskan kembali tujuan pembelajaran dan tahapan proyek yang akan 

dilakukan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

 

b. Kegiatan Inti  

               Kegiatan inti pembelajaran, siswa mulai melakukan perbaikan 

terhadap miniatur rumah rangkaian arus listrik sesuai dengan rencana 

perbaikan yang telah disusun sebelumnya, selama proses perbaikan guru 

berkeliling mengawasi dan mengamati aktivitas siswa serta membimbing 

siswa untuk memastikan setiap komponen listrik terpasang dengan benar 
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dan aman, setiap kelompok memperbaiki susunan rangkaian listrik, 

setelah proyek selesai, masing masing kelompok secara bergantian 

mempresentasikan bagian bagian yang telah mereka perbaiki dan 

melakukan uji coba proyek miniatur rumah yang telah diperbaiki  untuk 

memastikan semua komponen seperti rangkaian listrik, lampu, kabel, 

sakelar, batu baterai dan komponen lainnya berfungsi dengan baik dan 

terpasang dengan benar. Sementara satu kelompok maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil proyek mereka, dan kelompok yang lain diminta 

untuk memperhatikan serta menyimak presentasi yang berlangsung dan 

siswa juga diminta untuk menyiapkan dua pertanyaan serta memberikan 

saran atau tanggapan terhadap hasil  proyek yang sedang dipresentasi, 

setelah semua kelompok selesai melakukan presentasi, guru memberikan 

umpan balik dan apresiasi terhadap hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan proyek.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Siswa memperbaiki proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik  
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Gambar 4.8  

siswa melakukan presentasi  

 

 

c. Kegiatan Penutup  

              Pada kegiatan akhir pembelajaran, Setelah itu guru membagikan 15 

butir soal evaluasi kepada siswa dan guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu tanpa melakukan kecurangan seperti 

saling mencontek atau bekerja sama dengan teman. Siswa yang telah selesai 

mengerjakan, soal diminta untuk mengumpulkan lembar jawabannya 

langsung kepada guru. selanjutnya guru memberikan motivasi kapada siswa 

untuk terus meningkatkan semagat belajar dan menyimpulkan keseluruhan 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sebelum kegiatan 

pembelajaran diakhiri, guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

sebelum pulang, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  
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3. Obsevasi/Pengamatan  

               Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja 

sama dengan guru kelas V SDN 10 kepahiang, menunjukkan adanya 

peningkatan dalam proses pembelajaran IPA, pada pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua pada siklus II, observasi ini dilaksanakan dengan cara 

mengamati jalannya kegiatan pembelajaran secara langsung didalam 

kelas. Kegiatan observasi ini mencakup tiga aspek yaitu aktivitas kegiatan 

guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan 

belajar mengajar, dan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung. adapun data hasil observasi siklus II yaitu sebagai berikut:  

a. Aktivitas Guru Siklus II           

          Pengamatan aktivitas kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis 

project based learning yang diamati dengan menggunakan lembar 

observasi pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, Adapun hasil 

observasi aktivitas guru pada sisklus II terdapat pada tabel dibawah ini 

yaitu: 

Tabel 4.9 

 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

  

No Tahapan  Jumlah 

skor 

Presentase 

ketuntasan 

aktivitas mengajar 

kategori 

1 Siklus II Pertemuan ke I 65 81,25% Sangat baik 

2 Siklus II Pertemuan ke 2 70 87,5% Sangat baik 
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Grafik 4.4 

Aktivitas Guru Siklus II 

 

 

         Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru, yang 

dilaksanakan selama dua kali pertemuan, terlihat adanya peningkatan dalam 

pelaksanaan proses  pembelajaran sesuai dengan aspek yang diamati dalam 

lembar observasi yaitu pada pertemuan pertama, guru memperoleh jumlah 

skor 65 dengan presentase 81,25%. Sedangkan pada pertemuan kedua skor 

meningkat menjadi 70 dengan presentase 87,5%. Ini menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 6,25% dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. 

hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran pada Siklus II mengalami peningkatan, sebagai hasil dari 

perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi pada Siklus I. secara 

keseluruhan penilaian aktivitas guru pada siklus II menunjukkan hasil yang 

sangat baik.  
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b. Aktivitas Kegiatan Siswa Siklus II  

               Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses kegiatan 

pembelajaran pada siklus II diperoleh melalui kerja sama antara peneliti dan 

guru kelas V SDN 10 Kepahiang. pengamatan dilakukan secara sistematis 

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun 

oleh peneliti. tujuan dari observasi ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Adapun hasil 

observasi aktivitas siswa pada sisklus II terdapat pada tabel dibawah ini 

yaitu  

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek yang diamati Pertemuan Rata 

rata 1 2 

1.  Siswa menjawab salam guru dan merespon 

sapaan dan pertanyaan guru tentang kabar  

80% 96,25% 88,12% 

2 Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan tertib 

 

82,5% 

 

95% 

 

88,75% 

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

ketika guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari hari  

 

85% 

 

93,75% 

 

89,37% 

4 Siswa memahami serta mencatat tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

serta menunjukkan sikap termotivasi, 

antusias, aktif bertanya/menjawab dalam 

pembelajaran 

 

 

83,75% 

 

 

98,75% 

 

 

91,25% 

5 Siswa berperan aktif menjaga suasana 

belajar yang kondusif, tertib dan 

menyenangkan 

 

78,75% 

 

97,5% 

 

88,12% 

6 Siswa menyimak penjelasan guru tentang    
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apersepsi materi energi listrik   

87,5% 

 

91,25% 

 

89,37% 

7 Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru 

dan memberikan jawaban berdasarkan 

pengalaman sehari hari tentang manfaat 

energi listrik  

 

 

75% 

 

 

85% 

 

 

80% 

8 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

proyek dan langkah langkah pengerjaan, 

serta menunjukkan kesiapan untuk bekerja 

sama dalam kelompok 

 

 

77,5% 

 

 

95% 

 

 

86,12% 

9 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan 

guru, kemudian mulai berdiskusi dan 

bekerja sama dalam mengerjakan proyek 

miniatur rumah rangkaian arus listrik 

 

83,75% 

 

98,75% 

 

91,5% 

10 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

merancang desain proyek miniature rumah 

rangkaian arus listrik serta menyusun 

langkah langkah pengerjaannya dengan 

bimbingan guru 

 

80% 

 

93,75% 

 

86,87% 

11 Siswa menerima LKPD, alat dan bahan yang 

diberikan guru, kemudian membaca 

instruksi pada LKPD serta menyiapkan alat 

dan bahan sesuai kebutuhan proyek  

 

 

78,75% 

 

 

92,8% 

 

 

85,77% 

12 Siswa berdiskusi bersama guru dan 

kelompok untuk menyepakati waktu 

pelaksanaan serta penyelesaian pembuatan 

proyek  

 

 

78,77% 

 

 

96,25% 

 

 

87,5% 

13 Siswa memperhatikan arahan guru, 

kemudian memperbaiki dan menyesuaikan 

langkah kerja sesuai bimbingan guru  

 

78,75% 

 

95% 

 

86,87% 

14 Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi  
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dan menerima bantuan dari guru untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

pengerjaan proyek  

73,75% 91,25% 82,5% 

15 Siswa mempresentasikan hasil proyek 

miniatur rumah rangkaian arus listrik 

didepan kelas secara bergantian  

 

83,75% 

 

97,5% 

 

90,62% 

16 Siswa melakukan uji coba proyek yang telah 

dibuat didepan kelas, memperlihatkan fungsi 

rangkaian listrik, serta menjawab pertanyaan 

dari guru maupun teman sekelas 

 

90% 

 

92,8% 

 

91,4% 

17 Siswa menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini, kemudian 

mendengarkan penguatan dari guru  

 

 

76,25% 

 

 

90% 

 

 

83,12% 

18 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan guru secara individu dan 

mengumpulkan hasilnya kepada guru  

 

86,25% 

 

91,25% 

 

88,75% 

19 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai materi selanjutnya dan mencatat 

tugas yang diberikan  

 

95% 

 

97,5% 

 

96,25% 

20 Siswa membaca doa bersama guru, 

kemudian menjawab salam 

 

91,25% 

 

95% 

 

93,12% 

Jumlah 82,31

% 

94,21% 88,27% 

Lampiran halaman 160-161 

 

Keterangan presentase skor penilaian  

40% - 60%    : Kurang  

61% - 75%    : Cukup  

76% - 80%    : Baik 

81% - 100%  : Sangat baik  
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               Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang terdapat pada Tabel 

4.10 diatas, diketahui bahwa rata rata setiap aspek aktivitas siswa yang diamati 

pada siklus II mengalami peningkatan pada pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua meningkat sebesar 11,9%. Rata rata peningkatan yang paling tinggi yaitu 

pada aspek Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang kondusif, tertib 

dan menyenangkan yang mencapai  rata rata 88,12%, dengan peningkatan 

sebesar 18,75% dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. sementara itu 

aktivitas siswa yang memperoleh peningkatan rata rata paling rendah yaitu pada 

aspek Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan jawaban 

berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat energi listrik dengan rata 

rata 80%. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan rata rata hasil observasi 

aktivitas siswa pada Siklus II berlangsung dengan sangat baik dengan jumlah 

rata rata mencapai 88,27%.  

c. Hasil belajar siswa siklus II 

              setelah seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus II selesai 

dilaksanakan, guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan tes 

berupa 15 butir  soal pilihan ganda. tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa setelah diterapkannya 

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning. 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. dilaksanakan evaluasi ini untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. adapun hasil belajar siswa pada siklus II 
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terdapat pada tabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 4.11 

Hasil belajar siswa siklus II 

No Nilai  Kategori Jumlah 

Siswa  

Presentase Rata rata 

nilai siswa 

1 >70 Tuntas  28 90,32% 

2 <70 Belum Tuntas 3 9,68% 

Jumlah 31 100% 79,77 

   Lampiran halaman 151 

Grafik 4.5 

Ketuntasan hasil belajar siklus II 

 

 

         Berdasarkan tabel dan grafik nilai hasil belajar siswa pada siklus II 

diatas, diketahui bahwa sebanyak 28 siswa atau 90,32% telah mencapai 

ketuntasan belajar. sedangkan 3 siswa atau 9,68% belum mencapai 

ketuntasan. nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, sedangkan nilai 

terendah yang diperoleh siswa adalah 62. dengan jumlah nilai rata rata 

seluruh siswa yaitu 79,77 dan berada diatas nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SDN 10 Kepahiang. dengan 
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hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based 

learning pada siklus II dikelas V SDN 10 Kepahiang telah berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%.  

 

4. Refleksi  

             Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus II, 

proses pembelajaran IPA dengan menerapkan media miniatur rumah 

rangkaian arus listrik berbasis project based learning ini menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pelaksanaan 

pada siklus I. peningkatan tersebut terlihat dari beberapa aspek yang 

diamati, yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. untuk 

mengetahui peningkatan yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini yaitu: 

Tabel 4.12  

Aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

 

No 

 

Siklus 

Pertemuan   

Rata rata 1 2 

1 Siklus I 56,25% 68,75% 62,5% 

2 Siklus II 81,25% 87,5% 84,37% 

 

           Peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4,12. Rata rata 

aktivitas guru pada siklus I adalah 62,5%, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 84,37%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
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sebesar 21,87%, dari kategori “cukup baik” menjadi “sangat baik 

 

Tabel 4.13   

 Aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II  

 

No 

 

Siklus 

Pertemuan   

Rata rata 1 2 

1 Siklus I 57,6% 62,98% 56,93% 

2 Siklus II 82,31% 94,21% 88,27% 

         

           Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 4.13. Rata rata aktivitas siswa meningkat dari 

56,93% pada siklus I menjadi 88,27% pada siklus II. hal ini menunjukkan 

bahwa siswa semakin aktif dan terlibat secara optimal dalam proses 

pembelajaran.  

 

Tabel 4.14 Peningkatan hasil belajar siswa 

Ketuntasan Presentase  Rata rata kelas  

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II  

Siklus I 

 

Siklus II T BT T BT T BT T BT 

15 16 28 9 48,38% 51,62% 90,32% 9,68% 67,32 79,77 
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Grafik 4.6 

Peningkatan Jumlah Siswa yang Telah Mencapai KKM 

 

          Selain peningkatan aktivitas guru dan siswa, hasil belajar siawa juga 

mengalami peningkatan yang signifikan.  pada Siklus I hanya 15 siswa atau 

48,38% yang mencapai ketuntasan sedangkan 16 siswa atau 51,62% belum 

tuntas. rata rata nilai kelas pada siklus I yaitu 67,32 yang masi berada dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapka. Setelah dilakukan 

perbaikan pada proses pembelajaran, hasil pada siklus II menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan. sebanyak 28 siswa atau 90,32% mencapai 

ketuntasan sedangkan hanya 3 siswa atau 9,68% belum tuntas. rata rata nilai 

kelas meningkat menjadi 79,77. dengan demikian, terdapat peningkatan rata 

rata nilai dari siklus I ke siklus II sebesar 12,45, dan peningkatan jumlah siswa 

yang mencapai KKM sebanyak 13 siswa atau 41,94% dari seluruh jumlah 

siswa. berdasarkan capaian tersebut, kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85% 

telah berhasil terpenuhi pada siklus II. hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project 

based learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik 

berbasis project based learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas V 

SDN 10 Kepahiang  

             Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning dapat 

terlaksana dengan baik. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan proyek, 

diskusi kelompok, pembuatan miniatur, hingga presentasi hasil kerja.  

1. Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

               Kemp dan Dayton menyatakan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran tidak hanya membantu meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar, tetapi juga mendorong guru untuk lebih aktif, kreatif dan efektif 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa36. Terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran antara 

siklus I dan siklus II, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil observasi terhadap 

aktivitas guru pada kedua siklus tersebut. pada siklus I rata rata presentase 

aktivitas guru pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua mencapai 62,5%, 

yang termasuk dalam kategori “cukup baik”. Sedangkan pada siklus II, rata rata 

presentasenya meningkat menjadi 84,37% sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat baik”. Dengan demikian, terjadi penigkatan sebesar 21,87% dari siklus 

I ke siklus II. Peningkatan dalam proses kegiatan pembelajaran ini merupakan 

 
               36 Dr. Muhammad hasan, et al “ Media Pembelajaran” (Klaten: CV Thata Media Group: 

2021),hlm. 34 
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hasil dari berbagai upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru antara lain 

dengan melakukan refleksi terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus 

sebelumnya mengoptimalkan penerapan media pembelajaran miniatur rumah 

rangkaian arus listrik berbasis projec based learning. upaya ini terbukti mampu 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelajaran dan keterlibatan aktif guru 

dalam memfasilitasi proses belajar siswa. Adapun peningkatan presentase 

tersebut untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik dibawah ini yaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

Grafik 4.7 

Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

 

 

2. Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

             Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 10 

Kepahiang, dengan menerapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian 

arus listrik berbasis project based learning, maka diperoleh rata rata presentase 

terhadap aktivitas siswa pada sisklus I dan siklus II. Adapun data dapat dilihat 
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pada tabel dibawah ini yaitu: 

 

Tabel 4.15 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

No Aspek yang diamati Siklus  Peningkatan 

I II 

1.  Siswa menjawab salam guru dan 

merespon sapaan dan pertanyaan guru 

tentang kabar  

 

 

63,75% 

 

 

88,12% 

 

 

24,37% 

2 Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan tertib 

 

56,25% 

 

88,75% 

 

32,5% 

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

ketika guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari hari  

 

 

65,87% 

 

 

89,37% 

 

 

23,5% 

4 Siswa memahami serta mencatat tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru serta siswa menunjukkan sikap 

termotivasi, antusias,dan aktif bertanya/ 

menjawab dalam pembelajaran  

 

 

 

61,87% 

 

 

 

91,25% 

 

 

 

29,38% 

5 Siswa berperan aktif menjaga suasana 

belajar yang kondusif, tertib dan 

menyenangkan 

 

 

61,87% 

 

 

88,12% 

 

 

26,25% 

6 Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang apersepsi materi energi listrik 

melalui media pembelajaran  

 

 

57,5% 

 

 

89,37% 

 

 

31,87% 

7 Siswa mendengarkan pertanyaan dari 

guru dan memberikan jawaban 

berdasarkan pengalaman sehari hari 

tentang manfaat energi listrik  

 

 

 

51,87% 

 

 

 

80% 

 

 

 

28,13% 

8 Siswa menyimak penjelasan guru 

mengenai proyek dan langkah langkah 

 

51,25% 

 

86,25% 

 

35% 
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pengerjaan, serta menunjukkan kesiapan 

untuk bekerja sama dalam kelompok  

9 Siswa membentuk kelompok sesuai 

arahan guru, kemudian mulai berdiskusi 

dan bekerja sama dalam mengerjakan 

proyek miniature rumah rangkaian arus 

listrik  

 

 

 

71.87% 

 

 

 

91,5% 

 

 

 

19,63% 

10 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

merancang desain proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik serta 

menyusun rencana langkah langkah 

pengerjaannya dengan bimbingan guru 

 

 

 

73,12% 

 

 

 

86,87% 

 

 

 

13,75% 

11 Siswa menerima LKPD, alat dan bahan 

yang diberikan guru, kemudian 

membaca instruksi pada LKPD serta 

menyiapkan alat dan bahan sesuai 

kebutuhan proyek  

 

 

 

 

73,75% 

 

 

 

 

85,77% 

 

 

 

 

12,02% 

12 Siswa berdiskusi bersama guru dan 

kelompok untuk menyepakati waktu 

pelaksanaan serta penyelesaian 

pembuatan proyek  

 

 

63,9% 

 

 

85,7% 

 

 

21,8% 

13 Siswa memperhatikan arahan guru, 

kemudian memperbaiki dan 

menyesuaikan langkah kerja sesuai 

bimbingan guru  

 

 

 

56,87% 

 

 

 

86,87% 

 

 

 

30% 

14 Siswa menyampaikan kendala yang 

dihadapi dan menerima bantuan dari 

guru untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam pngerjaan proyek  

 

 

 

45,62% 

 

 

 

82,5% 

 

 

 

36,88% 

 

15 Siswa mempresentasikan hasil proyek  

49,37% 

 

90.62% 

 

41,25% 
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miniatur rumah rangkaian arus listrik  

didepan kelas secara bergantian 

16 Siswa melakukan uji coba proyek yang 

telah dibuat didepan kelas, 

memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, 

serta menjawab pertanyaan dari guru 

maupun teman sekelas 

 

 

 

66,5% 

 

 

 

91.4% 

 

 

 

24,9% 

17 Siswa menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini, kemudian 

mendengarkan penguatan dari guru   

 

 

57,7% 

 

 

83,12% 

 

 

25,42% 

18 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan guru secara individu dan 

mengumpulkan hasilnya kepada guru 

 

 

49,37% 

 

 

88,75% 

 

 

39,38% 

19 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai materi selanjutnya dan 

mencatat tugas yang diberikan  

 

 

52,5% 

 

 

96,25% 

 

 

43,75% 

20 Siswa membaca doa bersama guru 76,87% 93,12% 16,25% 

Jumlah 56,93% 88,27% 31,34% 

         

          Dari hasil observasi yang telah dilakukan terhadap aktivitas siswa yang 

terdapat pada tabel diatas bahwa penerapan media pembelajaran miniatur rumah 

rangkaian arus listrik berbasis project based learning dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat pada setiap aspek yang diamati mengalami 

peningkatan pada Siklus I dan Siklus II. hal ini terlihat dari jumlah Rata rata 

aktivitas siswa pada Siklus I mencapai 56,93% yang termasuk dalam kategori 

cukup baik, dan pada Siklus II yaitu mencapai nilai presentase 88,27% yang 

mengalami peningkatan dengan kategori baik sekali. Peningkatan menunjukkan 

adanya selisih sebesar 31,34% anatara siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek aktivitas siswa yang diamati 

mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini mencerminkan 

keberhasilan penerapan media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aktivitas 

siswa berada pada kategori “sangat baik” hal ini menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu barpartisipasi secara optimal dalam 

setiap tehapan kegiatan pembelajaran baik secara individu maupun kerja 

kelompok. 

b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

            Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

diterapkan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis 

project based learning. Pada pelaksanaan siklus I hanya 15 siswa yang mencapai 

ketuntasan atau sebesar 48,38% sedangkan 16 siswa lainnya atau 51,62% belum 

mencapai ketuntasan, dengan nilai rata rata kelas sebesar 67,32. Capaian ini belum 

memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu 

85%. Setelah dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dan dilanjutkan 

pada pelaksanaan siklus II, terjadi Peningkatan yang cukup signifikan. sebanyak 

28 siswa atau 90,32% yang dinyatakan tuntas dan hanya 3 siswa atau 9,68% yng 

belum tuntas, dengan nilai rata rata kelas meningkat menjadi 79,77. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan 

media konkret dapat membantu siswa memahami konsep listrik dengan lebih 

mudah.  Hal ini didukung oleh Bransford Brown dan cocking bahwa pengalaman 

belajar yang nyata dan kontekstual dapat memperkuat pemahaman konsep karena 
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Presentase Siklus I Presentase Siklus II

Tuntas 48.38% 90.32%

Belum Tuntas 51.62% 9.68%

siswa karena siswa terlibat aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuan, bukan 

sekedar menerima informasi. Sejalan dengan penelitian Kurniasih dan Sani bahwa 

PJBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA, karena siswa belajar 

melalui kegiatan praktik yang relevan dengan kehidupan sehari hari. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Meri Purwaningtiyas menyatakan bahwa penerapan 

project based learning mampu meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar IPA 

siswa di tingkat sekolah dasar dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis 

project based learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. hal ini 

dibuktikan dengan tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus II 

sebesar 90,32%, yang telah melebihi standar ketuntasan klasikal yang telah 

ditetapkan yaitu 85% 

Tabel 4.16  

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan siklus II 

 

Nilai 

 

Kategori 

Jumlah Presentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

>70 Tuntas 15 28 48,38% 90,32% 

<70 Belum Tuntas 16 3 51,62% 9,68% 

 

 

 

 

Grafik 4.8 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 
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BAB V  

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

               Berdasarkan  hasil pelaksanaan dan pembahasan penelitian tindakan 

kelas yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik 

berbasis project based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project 

based learning mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. pada 

siklus I dan siklus II aktivitas guru berada pada kategori baik dan sangat 

baik, pada siklus I rata rata aktivitas guru mencapai 60% dan masi terdapat 

beberapa aspek yang harus diperbaiki. Namun setelah dilakukan perbaikan 

pada siklus II, presentase aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

meningkat menjadi 84,37%.  

2. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based 

learning menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuannya. pada sisklus I aktivitas siswa dengan rata rata 

56,93% yang termasuk dalam kategori cukup baik. kemudian pada siklus 

II aktivitas siswa mengalami peningkatan dengan rata rata 88,27% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik.  
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3. Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan 

dari tahap prasiklus ke siklus I dan siklus II yaitu pada prasiklus hanya 12 

siswa yang tuntas dengan presentase 39% sedangkan siswa yang belum 

tuntas ada 19 siswa dengan presentase 61%. pada siklus I jumlah siswa 

yang tuntas meningkat menjadi 15 dengan presentase 48,38%, sedangkan 

siswa yang belum tuntas ada 16 siswa dengan presentase 51,62%. pada 

siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 28 siswa dengan 

presentase 90,32% dan hanya 3 siswa yang belum tuntas dengan 

presentase 9,68%. hasil tes evaluasi siklus I dan siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan media pembelajaran miniatur rumah rangkaian arus 

listrik berbasis project based learning berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 10 Kepahiang.  

 

B. Saran  

              Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SDN 10 

kepahiang.  

1. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik, yaitu dengan menerapkan media pembelajaran 

miniatur rumah rangkaian arus listrik berbasis project based learning. oleh 

karena itu peneliti menyarankan agar guru menggunakan media dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media 
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pembelajaran ini dapat membantu siswa yang sebelumnya pasif menjadi 

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.  

2. Untuk siswa SDN 10 Kepahiang diharapkan siswa dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan 

rujukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut terkait penerapan 

model PJBL dengan media yang berbeda atau pada mata pelajaran lainnya. 

Selain itu penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada aspek peningkatan 

motivasi belajar, keterampilan berkolaborasi, serta kemampuan berfikir 

kritis siswa.  
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Lampiran 1  

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan pendidikan     : SDN 10 Kepahiang 

Mata Pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester            : V/II 

Hari/Tanggal               :  

Alokasi waktu              : 2 × 35 menit (2 × Pertemuan) 

 

A. Kompetensi inti (KI) 

K-1 : Menunjukkan dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

K-2 :Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

K-3 :Memahami pengetahuan (factual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian temapak mata 

K-4 :Mencoba, mengelola dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan 

mengurai, Merangkai memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)  

 B. Kompetensi dasar dan indikator  

 

Kompetensi dasar Indikator 

3.6 Menjelaskan berbagai sumber 

energi listrik dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari hari  

3.6.1 Mengidentifikasi komponen 

komponen  yang terdapat dalam 

rangkaian listrik 
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3.6.2 Menjelaskan komponen 

komponen yang terdapat dalam 

rangkaian listrik  

3.6.3 Menentukan komponen komponen 

yang terdapat dalam rangkaian listrik 

3.6.4 Menganalisis perbedaan antara 

rangkaian seri dan paralel 

4.6 Membuat proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik 

sederhana  

4.6.1 Merancang miniatur rumah 

sederhana yang dilengkapi dengan 

rangkaian arus listrik  

4.6.2 Menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk membuat proyek 

miniatur rumah rangkaian arus listrik 

4.6.3 Merangkai komponen listrik 

baterai, kabel, sakelar dan lampu sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat  

4.6.4 Menguji hasil rangkaian listrik 

pada miniatur rumah untuk memastikan 

berfungsi dengan baik  

4.6.5 Menyajikan hasil proyek miniatur 

rumah rangkaian listrik sederhana 

dengan percaya diri di depan kelas  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

     1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar rangkaian arus listrik 

     2. Siswa mampu mengidentifikasi komponen komponen yang terdapat dalam 

         rangkaian arus listrik 

3. Siswa mampu menganalisis perbedaan antara rangkaian listrik seri dan 

         paralel 
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     4. Siswa mampu mendesain dan merakit miniatur rumah rangkaian arus listrik  

     5. Siswa mampu mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian 

         arus listrik 

D. Materi Pembelajaran  

     “ Energi Listrik “ 

E. Model, Metode, dan Media Pembelajaran  

     1. Model     : Project Based Learning (PJBL) 

     2. Metode   : Diskusi, Eksperimen, kolaborasi dan presentasi  

     3. Media     : Miniatur rumah rangkaian arus listrik 

F.Alat, Bahan dan Sumber belajar  

    a. Alat dan Bahan  

        1. Batu baterai 

        2. Kabel 

        3. Lampu  

        4. Sakelar 

        5. Kardus/Stik Es krim 

        6. Lem fox 

        7. plastik jilid 

        8. gunting dan karter 

    b. Sumber belajar : buku ilmu pengetahuan alam kelas 5  

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

 

Pertemuan Ke-I: 2×35 menit (Siklus I) 

 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan   

1. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua 

kelas untuk memimpin doa bersama 
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2. Guru menyapa dan menayakan kabar siswa  

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari hari 

5. Gurug menyampaikan tujuan pembelajaran 

agar siswa tahu apa saja yang akan dipelajari dan 

dilakukan selama kegiatan pembelajaran  

6. Guru memberikan memotivasi kepada siswa  

 

 

5 menit  

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Sintaks 1 

Penentuan  

Pertanyaan 

Mendasar 

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada 

siswa tentang apa saja manfaat listrik dalam 

kehidupan sehari hari 

8. Siswa menjawab dan menyampaikan pendapat 

mereka tentang pentingnya listrik dalam 

kehidupan sehari hari  

9. Guru memberikan penjelasan tentang  materi 

energi listrik serta komponen komponen dari 

rangkaian arus listrik dan jenis jenis rangkaian 

listrik.   

10. Guru menunjukkan contoh miniatur rumah 

rangkaian arus listrik sebagai media 

pembelajaran.  

11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi yang sudah dijelaskan maupun 

media pembelajaran yang digunakan  

12. Setelah selesai sesi tanya jawab dengan siswa, 

guru meminta siswa untuk mencatat hal hal 

penting dari materi yang sudah dijelaskan dan 

dibahas sebelumnya 

13. Guru menjelaskan proyek yang akan dikerjakan, 

yaitu membuat miniatur rumah rangkaian arus 

listrik  

 

20  

menit  
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14. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dalam 

mengerjakan proyek tersebut.  

 

 

Sintaks 2 

Menyusun 

Perencanaan 

proyek  

15. Guru membagikan LKPD kepada siswa sebagai 

panduan kegiatan  

16. Guru menjelaskan instruksi serta alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk membuat proyek 

17. Setiap kelompok berdiskusi untuk merancang 

desain miniatur rumah yang akan mereka dibuat  

18. Guru membimbing dan membantu siswa dalam 

menyusun rencana pembuatan proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik  

 

20 

menit  

 

 

Sintaks 3 

Menyusun 

jadwal  

19. Guru memberikan petunjuk dan penjelasan 

tentang langkah langkah  pembuatan proyek agar 

prosesnya berjalan lancar  

20. siswa mengerjakan proyek sesuai dengan 

langkah langkah yang telah dibuat bersama 

kelompok 

21. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait hal hal yang belum 

dipahami mengenai pembuatan proyek 

22. Guru memberitahu siswa bahwa proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik  akan diselesaikan 

pada pertemuan selanjutnya serta dipresentasikan 

didepan kelas 

 

20 

menit  

Kegiatan 

penutup 

23. Guru bersama siswa melakukan refleksi dengan 

membahas kembali apa saja yang telah dipelajari  

24. Guru memberikan motivasi kepada siswa  dan 

menyampaikan kesimpulan meteri yang telah 

dipelajari 

25. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

 

5 menit  
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sebelum pulang, serta guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam  

 

 

Pertemun Ke-II: 2×35 menit (Siklus I) 

 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan meminta 

ketua kelas untuk memimpin doa bersama 

2. Guru menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, serta mengecek kehadiran  

siswa  

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa  

4. Guru kembali mengingatkan siswa tentang 

tugas kelompok pembuatan proyek yang 

belum selesai 

 

 

5 menit  

Kegiatan Inti  

 

Sintaks 4 

Memonitor 

Pembuatan 

Proyek  

5. Siswa menyelesaikan proyek pembuatan 

miniatur rumah rangkaian arus listrik 

6. Siswa menyusun rangkaian listrik dengan 

menyambungkan baterai, sakelar, lampu 

LED dan kabel  

7. Guru mengamati proses kerja siswa dan 

memberikan bantuan kepada kelompok 

yang mengalami kendala atau kesulitan  

8. Setiap kelompok melakukan uji coba 

untuk memastikan lampu pada miniatur 

rumah menyala sesuai dengan rancangan  

  

25 menit  

Sintaks 5 

Presentasi 

hasil proyek 

9. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

proyek miniatur rumah rangkaian arus 

listrik yang telah mereka buat 

10. Setiap perwakilan kelompok memberikan 

 

20 menit  
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tanggapan dan pertanyaan terhadap hasil 

proyek kelompok yang maju kedepan  

11. Guru memberikan umpan balik dan 

apresiasi atas hasil kerja siswa  

 

 

Sintaks 6 

Evaluasi  

 

12. Guru memberikan motivasi kepada siswa  

dan menyampaikan kesimpulan kegiatan 

proses pembelajaran 

13. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini dan memberikan 

penguatan  

14.  Siswa menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini, kemudian 

mendengarkan penguatan dari guru 

15. Guru membagikan soal evaluasi diakhir 

siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa   

16. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan guru secara individu dan 

mengumpulkan hasilnya kepada guru  

17. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terhadap kegiatan dan hasil proyek yang 

sudah diselesaikan  

 

20 menit  

Kegiatan 

Penutup  

18. Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan berikutnya dan guru 

memberikan tugas untuk pertemuan 

berikutnya  

19. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum pulang, serta guru 

menutup pembelajaran dengan  

mengucapkan salam 
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H. Penilaian  

      1. Penilaian Sikap (Afektif) 

          a. Teknik                       : Nontes 

          b. Bentuk                     : Pengamatan 

          c. Instrumen                : Rubrik penilaian  

Rubrik penilaian sikap 

 

No Aspek yang diamati  Skor  Indikator Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kehadiran dikelas      1. tidak hadir  

2. hadir 

3. hadir dan serius 

4. hadir dan aktif dalam 

     mengikuti pembelajaran  

2 Bertanya dikelas      1. tidak bertanya 

2. bertanya diluar pembahasan 

3.bertanya seputar pembahasan 

   materi 

4. bertanya dengan pertanyaan 

    yang bermutu   

3 Ketepatan waktu      1. tidak mengumpulkan tugas  

2. mengumpulkan tugas tidak 

    tepat waktu  

3. mengumpulkan tugas tepat 

    waktu  

4. mengumpulkan tugas sebelum 

    waktunya 

4 Mendengarkan teman 

satu tim  

    1. tidak mendengarkan teman saat 

   diskusi  

2. mendengarkan tetapi tidak 

    serius  

3. mendengarkan dengan serius  
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4. mendengarkan dengan sangat  

    serius  

5 Peran dalam tim      1. tidak pernah bekerja sama  

2. kurang bekerja sama  

3. bekerja sama 

4. bekerja sama dengan baik  

 

Kategori penilaian: 

81-100 = sangat baik                                             61-80   = baik 

41-60   = cukup                                                     ≤ 40     = kurang baik 

2. Penilaian keterampilan (Psikomotorik) 

    a. Teknik                     : Unjuk kerja  

    b. Bentuk                    : Rubrik penilaian keterampilan 

 

Rubrik penilaian keterampilan 

 

No  Aspek yang 

Diniai  

Skor  Indikator Penilaian  

1 2 3 4 

1 Desain miniatur 

rumah 

    1. Desain tidak sesuai dengan konsep 

    dan tidak menarik 

2. Desain cukup baik, tetapi kurang 

    rapi dan detail 

3. Desain sesuai konsep, cukup rapi  

    dan menarik 

4. Desain sangat baik rapi, menarik  

    dan inovatif 

2 Kualitas rangkaian 

listrik 

    1. Tidak berfungsi, rangkaian banyak 

    yang salah 

2. Berfungsi tetapi tidak stabil dan  

    kurang rapi 

3. Berfungsi dengan baik, rangkaian  

    listrik cukup rapi 
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4. Berfungsi dengan sangat baik, 

    rangkaian sangat rapi 

3 Kerjasama dalam 

proyek 

    1. Tidak ada koordinasi anggota  

    Kelompok, bekerja sendiri sendiri 

2. Koordinasi kurang, hanya  

    beberapa anggota yang aktif 

3. Koordinasi cukup baik, sebagian 

    besar anggota berkontribusi 

4. Koordinasi sangat baik, semua 

    anggota terlibat aktif dalam  

    proyek 

4 Kreativitas dalam 

penyelesaian 

proyek 

    1. Tidak menunjukkan kreativitas 

    hanya meniru contoh 

2. Ada sedikit modifikasi, tetapi  

    kurang inovatif 

3. Menunjukkan kreativitas dalam 

    desain dan penyelesaian proyek  

4. Sangat inovatif dan menghasilkan 

    proyek yang unik serta menarik  

5 Presentasi hasil 

proyek 

    1. Tidak bisa menjelaskan proyek 

    dengan jelas dan tidak percaya diri 

2. Menjelaskan proyek dengan  

    kurang jelas dan kurang percaya  

    diri 

3. Menjelaskan proyek dengan cukup 

    baik dan percaya diri 

4. Menjelaskan proyek dengan  

    sangat baik dan percaya diri 

Kategori penilaian: 

81-100 = sangat baik                                             61-80   = baik 

41-60   = cukup                                                     ≤ 40     = kurang baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

Satuan pendidikan     : SDN 10 Kepahiang 

Mata Pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester            : V/II 

Hari/Tanggal               :  

Alokasi waktu              : 2 × 35 menit (2 × Pertemuan) 

 

A. Kompetensi inti (KI) 

K-1 : Menunjukkan dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  

K-2 :Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

K-3 :Memahami pengetahuan (factual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian temapak mata 

K-4 :Mencoba, mengelola dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan 

mengurai, Merangkai memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)  

 B. Kompetensi dasar dan indikator  

 

Kompetensi dasar Indikator 

3.6 Menjelaskan berbagai sumber 

energi listrik dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari hari  

3.6.1 Mengidentifikasi komponen 

komponen  yang terdapat dalam 

rangkaian listrik 
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3.6.2 Menjelaskan komponen 

komponen yang terdapat dalam 

rangkaian listrik 

3.6.3 Menentukan komponen komponen 

yang terdapat dalam rangkaian listrik  

3.6.4 Menganalisis perbedaan antara 

rangkaian seri dan paralel 

listrik dalam kehidupan sehari hari  

4.6 Membuat proyek miniatur 

rumah rangkaian arus listrik 

sederhana  

4.6.1 Merancang miniatur rumah 

sederhana yang dilengkapi dengan 

rangkaian arus listrik  

4.6.2 Menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk membuat proyek 

miniatur rumah rangkaian arus listrik 

4.6.3 Merangkai komponen listrik 

baterai, kabel, sakelar dan lampu sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat  

4.6.4 Menguji hasil rangkaian listrik 

pada miniatur rumah untuk memastikan 

berfungsi dengan baik  

4.6.5 Menyajikan hasil proyek miniatur 

rumah rangkaian listrik sederhana 

dengan percaya diri di depan kelas  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

     1. Siswa mampu menjelaskan konsep dasar rangkaian arus listrik 

     2. Siswa mampu mengidentifikasi komponen komponen yang terdapat dalam 

         rangkaian arus listrik 

    3. Siswa mampu menganalisis perbedaan antara rangkaian listrik seri dan 

        paralel 
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     4. Siswa mampu mendesain dan merakit miniatur rumah rangkaian arus listrik  

     5. Siswa mampu mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian 

         arus  listrik  

D. Materi Pembelajaran  

     “ Energi Listrik “ 

E. Model, Metode, dan Media Pembelajaran  

     1. Model     : Project Based Learning (PJBL) 

     2. Metode   : Diskusi, Eksperimen, kolaborasi dan presentasi  

     3. Media     : Miniatur rumah rangkaian arus listrik 

F.Alat, Bahan dan Sumber belajar  

    a. Alat dan Bahan  

        1. Batu baterai 

        2. Kabel 

        3. Lampu  

        4. Sakelar 

        5. Kardus/Stik Es krim 

        6. Lem fox 

        7. plastik jilid 

        8. gunting dan karter 

    b. Sumber belajar : buku ilmu pengetahuan alam kelas 5  

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

 

Pertemuan Ke-I : 2×35 menit (Siklus II) 

 

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran  Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan meminta 

ketua kelas untuk memimpin doa bersama 
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2. Guru menayakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru mereview kembali hasil proyek pada 

siklus I serta mendiskusikan perbaikan 

yang akan dilakukan di siklus II 

4. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa agar lebih teliti dalam memperbaiki 

proyek mereka 

5. Guru menjelaskan kembali tujuan 

pembelajaran dan tahapan proyek yang 

akan dilakukan pada siklus II  

10 

menit  

Kegiatan Inti 

 

Sintaks 1 

 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar  

6. Guru menayakan kendala yang dihadapi 

siswa dalam pengerjaan proyek pada  

            pertemuan sebelumnya 

7. Guru mengulas  materi tentang energi 

listrik serta komponen komponen dari 

rangkaian arus listrik dan jenis jenis 

rangkaian listrik  

8. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

tentang materi yang sudah dijelaskan  

9. siswa bersama guru melakukan evaluasi 

terhadap kesalahan pada miniatur rumah 

rangkaian arus listrik yang telah mereka 

buat  

  

15 

menit   

 

Sintaks 2 

Menyusun 

perencanaan 

proyek  

10. Setiap kelompok menyusun rencana 

perbaikan dengan mengevalusi kekurangan 

pada proyek  sebelumnya 

11. Masing masing kelompok merancang 

langkah langkah perbaikan, serta menyiapk

an alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

 

15 

menit  
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memperbaiki miniatur rumah rangkaian 

arus listrik  

 

 

Sintaks 3 

Menyusun 

jadwal  

12. Guru memberikan arahan tentang tahapan 

perbaikan proyek agar prosesnya berjalan 

lancar 

13. siswa melaksanakan perbaikan proyek 

sesuai dengan langkah langkah yang telah 

dirancang bersama kelompok dan 

berdasarkan arahan guru  

14. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya terkait hal hal yang 

belum dipahami mengenai perbaikan 

pembuatan proyek 

15. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 

perbaikan proyek miniatur rumah 

rangkaian arus listrik akan di selesaikan  

pada pertemuan selanjutnya dandipresentas

ikan didepan kelas 

 

20 

menit  

Kegiatan 

Penutup 

16. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terhadap  hasil kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan   

17. Guru mengingatkan kepada siswa untuk 

mengulang kembali materi tentang energi 

listrik dirumah  

18. Guru memberikan motivasi, lalu 

menyimpulkan materi dan seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah dilakukan  

selama proses kegiatan pembelajaran  

19. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum pulang, serta guru 

 

10 

menit  
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menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

Pertemuan Ke-II: 2×35 menit (Siklus II) 

 

Langkah 

Pembelajaran  

Deskripsi Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan meminta 

ketua kelas untuk memimpin doa 

bersama 

2. Guru menayakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru mengingatkan kepada siswa 

tentang tugas perbaikan pembuatan 

proyek yang belum selesai  

4. Guru menjelaskan kembali tujuan 

pembelajaran dan tahapan proyek yang 

akan dilakukan pada siklus II  

 

10 menit 

 

 

Sintaks 4  

Memonitor 

Pembuatan 

Proyek  

5. Siswa mulai melakukan perbaikan  

miniatur rumah rangkaian arus listrik 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

6. Guru mengawasi dan membimbing 

siswa selama proses perbaikan serta 

memastikan setiap komponen listrik 

terpasang dengan benar 

7. Siswa melakukan uji coba miniatur 

rumah rangkaian arus listrik untuk 

memastikan rangkaian listrik berfungsi 

dengan baik  

 

20 menit  

Sintaks 5 

Presentasi 

hasil  Proyek  

8. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil proyek miniatur rumah rangkaian 

 

20 menit  
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 arus listrik yang telah diperbaiki 

9. Siswa menjelaskan bagian bagian yang 

telah mereka perbaiki dan hasil yang 

diperoleh  

10. perwakilan dari setiap kelompok 

memberikan tanggapan dan pertanyaan 

terhadap hasil presentasi kelompok 

yang maju kedepan  

11. Guru memberikan umpan balik dan 

apresiasi terhadap hasil kerja siswa 

 

 

 

Sintaks 6  

Evaluasi 

12. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dan menyampaikan kesimpulan 

kegiatan proses pembelajaran  

13. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

dan guru memberikan penguatan 

14. Siswa menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran hari ini dan kemudian 

mendengarkan penguatan dari guru  

15. Guru membagikan soal evaluasi diakhir 

siklus untuk mengetahui sejauh mana 

hasil belajar siswa  

16. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan guru secara individu dan 

mengumpulkan hasilnya kepada guru  

17. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil perbaikan  

proyek yang sudah dilakukan  

 

15 menit  

Kegiatan 

Penutup 

 

18. Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan berikutnya dan guru 

 



126 

 

 

 

memberikan tugas untuk pertemuan 

berikutnya  

19. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum pulang, serta 

guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

H. Penilaian  

      1. Penilaian sikap (Afektif) 

          a. teknik                       : Nontes 

          b. bentuk                     : Pengamatan 

          c. instrumen                : Rubrik penilaian  

 

Rubrik penilaian sikap 

 

No Aspek yang diamati  Skor  Indikator Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kehadiran dikelas      1. tidak hadir  

2. hadir 

3. hadir dan serius 

4. hadir dan aktif dalam 

     mengikuti pembelajaran  

2 Bertanya dikelas      1. tidak bertanya 

2. bertanya diluar pembahasan 

3.bertanya seputar pembahasan 

   materi 

4. bertanya dengan pertanyaan 

    yang bermutu   

3 Ketepatan waktu      1. tidak mengumpulkan tugas  

2. mengumpulkan tugas tidak 

    tepat waktu  

3. mengumpulkan tugas tepat 
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    waktu  

4. mengumpulkan tugas sebelum 

    waktunya 

4 Mendengarkan teman 

satu tim  

    1. tidak mendengarkan teman saat 

   diskusi  

2. mendengarkan tetapi tidak 

    serius  

3. mendengarkan dengan serius  

4. mendengarkan dengan sangat  

    serius  

5 Peran dalam tim      1. tidak pernah bekerja sama  

2. kurang bekerja sama  

3. bekerja sama 

4. bekerja sama dengan baik  

 

Kategori penilaian: 

81-100 = sangat baik 

61-80   = baik 

41-60   = cukup baik 

≤ 40     = kurang baik 

 

2. Penilaian keterampilan (Psikomotorik) 

    a. Teknik                     : Unjuk kerja  

    b. Bentuk                    : Rubrik penilaian keterampilan 

 

Rubrik penilaian keterampilan 

 

No  Aspek yang 

Diniai  

Skor  Indikator Penilaian  

1 2 3 4 

1 Desain miniatur 

rumah 

    1. Desain tidak sesuai dengan konsep 

    dan tidak menarik 

2. Desain cukup baik, tetapi kurang 
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    rapi dan detail 

3. Desain sesuai konsep, cukup rapi  

    dan menarik 

4. Desain sangat baik rapi, menarik  

    dan inovatif 

2 Kualitas rangkaian 

listrik 

    1. Tidak berfungsi, rangkaian banyak 

    yang salah 

2. Berfungsi tetapi tidak stabil dan  

    kurang rapi 

3. Berfungsi dengan baik, rangkaian  

    listrik cukup rapi 

4. Berfungsi dengan sangat baik, 

    rangkaian sangat rapi 

3 Kerjasama dalam 

proyek 

    1. Tidak ada koordinasi anggota  

    Kelompok, bekerja sendiri sendiri 

2. Koordinasi kurang, hanya  

    beberapa anggota yang aktif 

3. Koordinasi cukup baik, sebagian 

    besar anggota berkontribusi 

4. Koordinasi sangat baik, semua 

    anggota terlibat aktif dalam  

    proyek 

4 Kreativitas dalam 

penyelesaian 

proyek 

    1. Tidak menunjukkan kreativitas 

    hanya meniru contoh 

2. Ada sedikit modifikasi, tetapi  

    kurang inovatif 

3. Menunjukkan kreativitas dalam 

    desain dan penyelesaian proyek  

4. Sangat inovatif dan menghasilkan 

    proyek yang unik serta menarik  
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5 Presentasi hasil 

proyek 

    1. Tidak bisa menjelaskan proyek 

    dengan jelas dan tidak percaya diri 

2. Menjelaskan proyek dengan  

    kurang jelas dan kurang percaya  

    diri 

3. Menjelaskan proyek dengan cukup 

    baik dan percaya diri 

4. Menjelaskan proyek dengan  

    sangat baik dan percaya diri 

 

Skor akhir  

Kategori: 

81-100 = sangat baik 

61-80   = baik 

41-60   = cukup baik 

≤ 40     = kurang baik 

 

3. Penilaian Pengetahuan  

    a. Teknik : Tes tertulis 

    b. Bentuk : soal pilihan ganda (Terlampir) 
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Lampiran 2 Lembar Observasi Guru dan Siswa  

 
 

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran IPA Menggunakan  

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik 

 

Nama Pengamat  : 

Kelas                     :  

Mata Pelajaran    : 

Hari/Tanggal        : 

 

Keterangan Skor :  1. Kurang                                             2. Cukup 

                               3.  Baik                                                4. Sangat baik  

Sintaks PJBL Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pendahuluan  

1.  Guru mengawali pembelajaran dengan  

menggucapkan salam, menyapa dan 

menayakan kabar  

    

2. Guru mengecek kehadiran siswa      

3.  Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

memberikan contoh kehidupan sehari hari 

agar mudah dipahami oleh siswa 

    

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi kepada siswa 

    

5. Guru menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan  

    

6. Guru memberikan apersepsi mengenai 

materi energi listrik dengan menggunakan 

media pembelajaran danpertanyaan pemantik.   

    

 Kegiatan Inti  
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Penentuan  

Pertanyaan 

mendasar 

 

 

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

kepada siswa tentang apa saja 

manfaat energi listrik dalam kehidupa sehari 

hari  

    

8. Guru menjelaskan proyek yang akan 

dibuat beserta langkah langkahnya dan guru 

meminta setiap kelompok untuk bekerja 

sama dengan baik  

    

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk mengerjakan proyek 

pembuatan miniatur rumah rangkaian arus 

listrik  

    

 

 

Menyusun 

Perencanaan 

Proyek 

10. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 

berdiskusi dalam merancang desain proyek 

dan membantu siswa dalam menyusun 

rencana pembuatan proyek miniatur rumah 

rangkaian arus listrik  

    

11.Guru membagikan LKPD, alat dan bahan  

kepada setiap kelompok sebagai panduan 

kegiatan untuk mengerjakan proyek 

    

 

Menyusun Jadwal 

12. Guru berdiskusi dengan siswa untuk 

menetapkan waktu pelaksanaan dan waktu 

penyelesaian pembuatan proyek 

    

 

Monitor  

Pembuatan 

Proyek 

13. Guru memberikan bimbingan, dan 

arahan kepada siswa saat pengerjaan proyek 

miniatur rumah rangkaian arus listrik  

    

14. Guru berkeliling mengecek siswa serta 

membantu kelompok yang mengalami 

kesulitan 

    

 15. Guru menginstruksikan kepada siswa     
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Presentasi hasil 

Proyek 

untuk mempresentasikan hasil proyek 

yang telah dibuat  

16. Guru memonitoring saat siswa 

mempresentasikan hasil proyek dan 

mengamati pada saat siswa melakukan uji 

coba terhadap proyek yang telah dibuat 

    

 

 

Evaluasi 

17. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan 

memberikan penguatan  

    

18. Guru membagikan soal evaluasi diakhir 

siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa  

    

 

 

 

Kegiatan Penutup 

19. Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan berikutnya dan guru memberikan 

tugas untuk pertemuan berikutnya  

    

20. Guru menutup pembelajaran dengan  

membaca doa bersama dan guru 

mengucapkan salam 

    

Total      

Jumlah   

Presentase (%)  

 

Skor maksimal:80 

Kriteria skor: 

30 – 45 : Kurang                                      45 – 44 : Sedang  

55 – 65 : Baik                                           65 – 80 : Sangat baik  
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Pembelajaran IPA Menggunakan  

Media Miniatur Rumah Rangkaian Arus Listrik 

 

Nama Pengamat : 

Kelas                    :  

Mata Pelajaran   : 

Hari/Tanggal       : 

 

 

        Berilah skor 1, 2, 3, dan 4 pada aspek aktivitas belajar siswa sesuai dengan 

apa yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran.  

Adapun aspek aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

Kriteria Skor :  1. Kurang                                             2. Cukup 

                         3.  Baik                                                4. Sangat baik 

 

1. Siswa menjawab salam guru dan merespon sapaan dan pertanyaan  guru 

    tentang kabar 

2. Siswa hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib 

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru ketika mengaitkan materi dengan 

    kehidupan sehari hari  

4. Siswa memahami serta mencatat tujuan pembelajaran yang disampaikan  

    oleh guru serta siswa menunjukkan sikap termotivasi, antusias, dan aktif 

    bertanya/menjawab dalam pembelajaran.  

5. Siswa berperan aktif menjaga suasana belajar yang kondusif, tertib dan  

    menyenangkan 

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang apersepsi materi energi listrik 

    melalui media pembelajaran  

7. Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru dan memberikan jawaban 

    berdasarkan pengalaman sehari hari tentang manfaat energi listrik  

8. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai proyek dan langkah langkah 

    pengerjaanya, serta menunjukkan kesiapan untuk bekerja sama dalam 
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    kelompok  

9. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru, kemudian mulai berdiskusi 

   dan bekerja sama dalam mengerjakan proyek miniatur rumah rangkaian arus 

   listrik 

10. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk merancang desain proyek miniatur 

     rumah rangkaian arus listrik serta menyusun rencana langkah langkah 

     pengerjaanya dengan bimbingan guru  

11. Siswa menerima LKPD, alat dan bahan yang diberikan guru, kemudian 

      membaca instruksi pada LKPD serta menyiapkan alat dan bahan sesuai 

      kebutuhan proyek  

12. Siswa berdiskusi bersama guru dan kelompok untuk menyepakati waktu 

      pelaksanaan serta penyelesaian pembuatan proyek  

13.Siswa memperhatikan arahan guru, kemudian memperbaiki dan 

    menyesuaikan langkah kerja sesuai bimbingan guru 

14. Siswa menyampaikan kendala yang dihadapi dan menerima bantuan dari 

     guru untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengerjaan proyek  

  15.Siswa mempresentasikan hasil proyek miniatur rumah rangkaian arus listrik 

     didepan kelas secara bergantian  

16.Siswa melakukan uji coba proyek yang telah dibuat didepan 

     kelas,memperlihatkan fungsi rangkaian listrik, serta menjawab pertanyaan 

     dari guru maupun teman sekelas 

17. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini, kemudian 

      mendengarkan penguatan dari guru  

18. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru secara individu dan 

      mengumpulkan hasilnya kepada guru 

19. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi selanjutnya dan  

     mencatat tugas yang diberikan   

20. Siswa membaca doa bersama guru, kemudian menjawab salam  
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Nama  Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 18 19 20 

Aldi                    

Afika                    

Ahmad F                    

Ahmad S                    

Aldo                    

Arik                    

Azzahra                    

Dafit                    

Deden                     

Devi                    

Faa’iz                    

Fadly                    

Fauzan                    

Fitria                    

Hamizan                    

Ilham                    

Ina Rosita                    

Jasela S                    

Jesica A                    

Melda S                    

M. Fahri                    

M. Fadil                    

M. Rafi                    

Naysila                    

Rafi R                    

Refan S                    

Rezio                    

Rafael                    
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Yuda                     

Zahra D                     

Zahra A                     

Total                     

Jumlah                      

Presentase 

(%) 
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Lampiran 3 Soal Tes 

SOAL EVALUASI SIKLUS I 

 

 

Nama             : 

Kelas              : 

Hari/Tanggal : 

 

Berilah tanda silang (×) pada jawaban yang benar di huruf a, b, c, dan d 

dibawah ini ! 

1. Dibawah ini yang merupakan sumber energi listrik adalah  

    a. Matahari, Angin, dan Air 

    b. Kayu, Plastik, dan Batu bara 

    c. Kaca, Kertas dan besi 

    d. Tanah, Karet, dan udara  

2. Saat listrik padam, keluarga raisa tidak dapat menyalakan lampu, kipas angin,  

    memasak nasi, dan menonton TV. hal ini menunjukkan bahwa…. 

a. Listrik hanya dibutuhnya pada siang hari  

b. Listrik membuat alat alat rumah menjadi rusak  

c. Listrik sangat penting untuk menunjang kegiatan sehari hari  

d. Hidup tanpa listrik menyenagkan 

3.Rangkaian listrik terdiri dari beberapa komponen. Jika sakelar rusak maka… 

   a. lampu akan menyala terus  

   b. arus listrik tetap mengalir  

   c. lampu tidak akan menyala karena aliran listrik terputus  

   d. baterai akan menjadi lebih kuat  

4.mohan membuat sebuah rangkaian arus listrik menggunakan empat buah lampu. 

   ketika salah satu lampu dilepas, lampu yang lainnya tetap menyala. Berdasarkan 

   hal tersebut, jenis rangkaian listrik yang dibuat mohan adalah… 

a. Rangkaian seri                                                      c. Rangkaian paralel 

b. Rangkaian terbuka                                                d. Rangkaian tertutup  

5. Mengapa kabel listrik biasanya dilapisi dengan bahan plastik? 
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   a. karena plastik bisa menghantarkan listrik 

   b. karena plastik termasuk konduktor 

   c. karena plastik dapat membuat listrik lebih kuat  

  d. karena plastik tidak menghantarkan listrik  

6. Rangkaian listrik yang komponennya disusun secara berurutan disebut… 

  a. Rangkaian seri                                                                 c. Rangkaian paralel 

  b. Rangkaian terbuka                                                          d. Rangkaian tertutup  

7. Perhatikan beberapa komponen berikut, baterai, sakelar, kabel dan lampu. agar 

    lampu dapat menyala, urutan penyusunan komponen rangkaian listrik yang 

    benar  adalah  

a. Sakelar – baterai – kabel – lampu 

b. Kabel –  lampu – baterai – sakelar  

c. Bareai – kabel – sakelar – lampu  

d. Lampu – kabel – sakelar – barai  

8. apa fungsi kebel dalam rangkaian arus listrik… 

    a. menyimpan energi listrik 

    b. memutus aliran listrik  

    c. mengubah energi listrik menjadi cahaya  

    d. mengalirkan arus listrik  

9. apa tujuan penggunaan sakelar dalam rangkaian arus listrik… 

     a. menyimpan energi  

     b. memutus dan menghubungkan arus listrik  

     c. menerangi ruangan  

     d. mengukur kekuatan listrik  

10. semua lampu dirumah hery tiba tiba mati, ketika salah satu sakelar rusak. Hal 

      ini menunjukkan bahwa rangkaian listrik dirumah hery kemungkinan 

      menggunakan jenis rangkaian… 

a. Rangkaian paralel  

b. Rangkaian tertutup 

c. Rangkaian seri  

d. Rangkaian terbuka 
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11. seorang siswa membuat rangkaian listrik dengan menggunakan lima buah 

      lampu , tetapi semua lampu tidak menyala. Setelah diperiksa, ternyata ada 

      kabel 

      listrik yang longgar. Solusi terbaik agar rangkaian listrik berhasil dan lampu  

      menyala dalah… 

a. Menambahkan lebih banyak baterai  

b. Mengganti semua komponen  

c. Mengencangkan sambungan kabel 

d. Menambahkan sakelar  

12. ketika menggunakan setrika listrik, pegangan alat harus terbuat dari bahan 

     yang tidak menghantarkan listrik. dari pilihan berikut, bahan yang paling aman 

     digunakan sebagai pegangan setrika adalah… 

     a. aluminium                                                         c. tembaga  

     b. plastik                                                               d. besi  

13. mengapa pada jarimgan listrik rumah dugunakan rangkaian paralel  

     a. agar biaya listrik lebih murah  

     b. agar semua alat bekerja bergantian 

     c. agar jika satu alat mati, yang lain tetap bisa digunakan 

     d. agar listrik bisa lebih cepat mengalir  

14. saat membuat rangkaian listrik, lampu menyala lebih terang jika  

     a. baterai habis 

     b. kabel terbuat dari plastik  

     c. rangkaian dibuat dari isolator  

     d. arus listrik mengalir lancar lewat konduktor  

15. energi listrik dari baterai yang digunakan dalam miniatur rumah berfungsi  

      untuk… 

     a. tertutup                                                                     c. terputus 

     b. tidak menggunakan kebel                                        d. terbuka 
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SOAL EVALUASI SIKLUS II 

 

Nama : 

Kelas : 

Hari/tanggal :  

Berilah tanda silang (×) pada jawaban yang benar di huruf a, b, c, dan d 

dibawah ini ! 

1. Energi listrik dapat diubah menjadi berbagai bentuk energi. Jika lampu 

   dinyalakan, maka perubahan energi listrik yang terjadi adalah  

    a. Energi listrik → energi kimia 

    b. Energi listrik → energi cahaya dan panas  

    c. Energi listrik → energi bunyi 

    d. Energi listrik → energi gerak  

2.  Komponen utama yang berfungsi sebagai sumber energi dalam rangkaian 

     listrik adalah.. 

     a. Lampu                                                             c. Baterai  

     b. Kabel                                                               d. Sakelar 

3. Seorang siswa membuat rangkaian listrik sederhana menggunakan baterai,  

    kabel, dan lampu. Agar lampu menyala kabel harus dihubungkan… 

a. Dari kutub positif baterai ke bagian samping lampu saja  

b. Dari kutub negatif  ke kutub positif 

c. Dari kutub positif baterai ke salah satu kaki lampu, lalu kaki lampu lainnya 

ke kutub negatif baterai 

d. Dari kutub negatif baterai ke kutub positif baterai melalui isolator  

4. Perhatikan gambar rangkaian berikut: 

    

 

 Pada rangkaian listrik disamping, kedua 
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lampu dipasang berderet (seri). Jika salah satu lampu dilepas, maka lampu 

lainnya… 

  a. Tetap menyala dengan terang yang sama  

  b. Menyala lebih terang  

  c. Padam karena arus listrik terputus 

  d. Menyala sebentar lalu padam 

5.  Ketika terjadi korsleting listrik dirumah, hal pertama yang harus dilakukan 

    adalah… 

a. Menambah stop kontak  

b. Memutus arus listrik dari sumber utama 

c. Menyalakan semua lampu 

d. Mengganti baterai 

6. Dua rangkaian dibuat: seri dan paralel, masing- masing dengan dua lampu.  

    Hasinya, lampu pada rangkaian paralel terang sdangkan lampu pada rangkaian 

    seri redup. Hal ini disebabkan… 

a. Tegangan pada rangkaian seri terbagi, sedangkan pada rangkaian paralel 

setiap lampu mendapat tegangan penuh  

b. Arus seri lebih besar 

c. Arus paralel lebih kecil  

d. Kabel paralel lebih pendek  

7. Dalam suatu rangkaian paralel, salah satu kabel terlepas pada salah satu jalur 

    lampu, akibatnya…. 

a. Semua lampu padam  

b. Hanya lampu di jalur itu yang padam 

c. Lampu lain menyala redup 

d. Semua lampu menyala lebih terang 

8. Dalam rangkaian listrik rumah, sakelar dipasang sebelum lampu. Tujuanny  

    adalah… 

a. Agar listrik langsung ke lampu  

b. Untuk memutus dan menghubungkan arus dengan mudah  

c. Supaya lampu lebih terang  

d. Agar arus listrik lebih besar  

9. Perhatikan dua rangkaian berikut:  
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    • Rangkaian A: 2 lampu seri 

    • Rangkaian B : 2 lampu paralel  

    Jika kedua rangkaian dihubungkan dengan baterai yang sama, maka… 

a. Lampu di rangkaian A lebih terang  

b. Lampu di rangkaian B lebih terang  

c. Lampu keduanya sama  

d. Keduannya padam  

10. Siswa menemukan bahwa lampu pada rangkaian seri lebih redup 

     dibandingkan paralel. Hal ini terjadi karena… 

a. Arus pada rangkaian seri lebih kecil  

b. Arus pada rangkaian seri lebih besar  

c. Kabel pada rangkaian paralel lebih pendek  

d. Tegangan pada rangkaian paralel berkurang  

11. Andi mencoba menyambungkan kabel ke baterai menggunakan paku besi. 

      Namun lampu tidak menyala . menurutmu, apa penyebab utama lampu tidak 

       menyala pada percobaan tersebut?  

a. Paku besi bukan penghantar listrik sehingga arus tidak bisa mengalir  

b. Paku besi dapat menghantarkan listrik, tetapi sambungan ke kabel tidak 

rapat  

c. Paku besi menyerap energi listrik sehingga lampu mati 

d. Paku besi lebih kuat daripada kabel sehingga arus listrik terhenti  

12. Dalam percobaan, kawat tembaga, sendok besi, dan plastik diuji pada 

      rangkaian listrik. Ternyata hanya plastik yang tidak menyalakan lampu. 

      Kesimpulan yang tepat adalah 

a. Semua benda konduktor  

b. Plastik isolator, tembaga dan besi konduktor  

c. Plastik konduktor, besi isolator 

d. Semua benda isolator  

13. Seorang siswa mencoba menguji beberapa bahan untuk mengetahui apakah 

      termasuk konduktor atau isolator. Ia menemukan bahwa kawat tembaga dapat 

      menyalakan lampu, sedangkan plastik tidak. Kesimpulan yang tepat dari  

      percobaan tersebut adalah… 

a. Tembaga isolator, plastik konduktor  
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b. Tembaga konduktor, plastik isolator  

c. Tembaga tidak menghantarkan listrik, plastik menghantarkan listrik 

d. Tembaga dan plastik sama sama konduktor  

14. Rina membuat rangakaian paralel untuk lampu miniatur rumah. Setelah diuji,  

      meskipun satu lampu dilepas, dua lampu lainnya tetap menyala. berdasarkan 

      hasil itu. Apa kelebihan rangkaian paralel dibandingkan seri? 

a. Menghemat energi  

b. Setiap lampu dapat menyala sendiri 

c. Lebih sedikit kabel 

d. Tidak membutuhkan baterai  

15. Dalam sebuah rangkaian miniatur rumah. Tiga lampu dipasang paralel dengan 

      satu baterai. Setelah beberapa menit, salah satu lampu putus. Bagaimana  

      kondisi lampu lainnya? 

a. Dua lampu lain tetap menyala karena arus punya jalur lain  

b. Semua lampu padam karena jalur arus terputus 

c. Semua lampu redup karena tegangan berkurang  

d. Semua lampu menyala lebih terang  
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Lampiran 4 Kunci Jawaban Soal  

 
 

 

a. Jawaban siklus I                                                                      b. Jawaban siklus II 

 

1. A                                                                                                       1. B                                                                                                                                                                                  

2. C                                                                                                       2. C 

3. C                                                                                                       3. C 

4. C                                                                                                       4. C 

5. D                                                                                                       5. B 

6. A                                                                                                       6. A 

7. C                                                                                                       7. B 

8. D                                                                                                       8. B 

9. B                                                                                                       9. B 

10. C                                                                                                    10. A 

11. C                                                                                                    11. B 

12. B                                                                                                    12. B 

13. C                                                                                                    13. B 

14. D                                                                                                    14. B 

15. A                                                                                                    15. B 
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Lampiran 5 Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Lampitan 6 Hasil Observasi Siswa  
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Lampiran  7 Nilai Prasiklus 
 

No  

Nama siswa 

 

L/P 

 

KKM 

 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas Belum 

tuntas 

1 Aldi  L 70 73 ✓  

2 Afika  P 70 52  ✓ 

3 Ahmad F L 70 55  ✓ 

4 Ahmad S L 70 53  ✓ 

5 Aldo L 70 62  ✓ 

6 Arik L 70 82 ✓  

7 Azzahra P 70 67  ✓ 

8 Dafit L 70 46  ✓ 

9 Deden L 70 80 ✓  

10 Devi P 70 60  ✓ 

11 Faa’iz L 70 52  ✓ 

12 Fadly L 70 80 ✓  

13 Fauzan L 70 80 ✓  

14 Fitria P 70 75 ✓  

15 Hamizan L 70 60  ✓ 

16 Ilham L 70 43  ✓ 

17 Ina rosita P 70 60  ✓ 

18 Jasela S P 70 69  ✓ 

19 Jesica A  P 70 80 ✓  

20 Melda S P 70 75 ✓  

21 M. Fahri L 70 69  ✓ 

22 M. Fadil L 70 66  ✓ 

23 M. Rafi L 70 53  ✓ 

24 Naysila P 70 72 ✓  

25 Rafi R L 70 69  ✓ 

26 Refan S L 70 45  ✓ 

27 Rezio L 70 48  ✓ 

28 Rafael  L 70 85 ✓  

29 Yuda L 70 80 ✓  

30 Zahra D P 70 52  ✓ 

31 Zahra N P 70 72 ✓  

Jumlah 2015 12 19 

Rata Rata 65 39% 61% 
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Lampiran  8 Nilai Siklus I 

No  

Nama siswa 

 

L/P 

 

KKM 

 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas Belum 

tuntas 

1 Aldi  L 70 75 ✓  

2 Afika  P 70 55  ✓ 

3 Ahmad F L 70 55  ✓ 

4 Ahmad S L 70 55  ✓ 

5 Aldo L 70 62  ✓ 

6 Arik L 70 82 ✓  

7 Azzahra P 70 68  ✓ 

8 Dafit L 70 48  ✓ 

9 Deden L 70 82 ✓  

10 Devi P 70 62  ✓ 

11 Faa’iz L 70 55  ✓ 

12 Fadly L 70 82 ✓  

13 Fauzan L 70 82 ✓  

14 Fitria P 70 75 ✓  

15 Hamizan L 70 62  ✓ 

16 Ilham L 70 43  ✓ 

17 Ina rosita P 70 62  ✓ 

18 Jasela S P 70 75 ✓  

19 Jesica A  P 70 82 ✓  

20 Melda S P 70 75 ✓  

21 M. Fahri L 70 75 ✓  

22 M. Fadil L 70 68  ✓ 

23 M. Rafi L 70 55  ✓ 

24 Naysila P 70 75 ✓  

25 Rafi R L 70 75 ✓  

26 Refan S L 70 48  ✓ 

27 Rezio L 70 55  ✓ 

28 Rafael  L 70 87 ✓  

29 Yuda L 70 82 ✓  

30 Zahra D P 70 55  ✓ 

31 Zahra N P 70 75 ✓  

Jumlah  2087 15 16 

Rata Rata 67,32 48,38% 51,62% 
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Lampiran 9 Nilai Siklus II 
 

No  

Nama siswa 

 

L/P 

 

KKM 

 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas Belum 

tuntas 

1 Aldi  L 70 87 ✓  

2 Afika  P 70 82 ✓  

3 Ahmad F L 70 75 ✓  

4 Ahmad S L 70 70 ✓  

5 Aldo L 70 65  ✓ 

6 Arik L 70 87 ✓  

7 Azzahra P 70 75 ✓  

8 Dafit L 70 70 ✓  

9 Deden L 70 82 ✓  

10 Devi P 70 82 ✓  

11 Faa’iz L 70 75 ✓  

12 Fadly L 70 87 ✓  

13 Fauzan L 70 100 ✓  

14 Fitria P 70 82 ✓  

15 Hamizan L 70 75 ✓  

16 Ilham L 70 70 ✓  

17 Ina rosita P 70 75 ✓  

18 Jasela S P 70 87 ✓  

19 Jesica A  P 70 87 ✓  

20 Melda S P 70 95 ✓  

21 M. Fahri L 70 82 ✓  

22 M. Fadil L 70 75 ✓  

23 M. Rafi L 70 62  ✓ 

24 Naysila P 70 82 ✓  

25 Rafi R L 70 82 ✓  

26 Refan S L 70 70 ✓  

27 Rezio L 70 65  ✓ 

28 Rafael  L 70 95 ✓  

29 Yuda L 70 87 ✓  

30 Zahra D P 70 70 ✓  

31 Zahra N P 70 95 ✓  

Jumlah  2473 28 3 

Rata Rata 79,77 90,32% 9,68% 
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 Nilai siswa prasiklus, siklus I, dan siklus II 

 

Nama 

siswa 

K

K

M 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

Prasiklus Tuntas Belum 

tuntas 

Siklus 

I 

Tuntas Belum 

tuntas 

Siklus 

II 

Tuntas Belum 

tuntas  

Aldi 70 73 ✓  75 ✓  87 ✓  

Afika 70 52  ✓ 55  ✓ 82 ✓  

Ahmad F 70 55  ✓ 55  ✓ 75 ✓  

Ahmad S 70 53  ✓ 55  ✓ 70 ✓  

Aldo 70 62  ✓ 62  ✓ 65  ✓ 

Arik  70 82 ✓  82 ✓  87 ✓  

Azzahra 70 67  ✓ 68  ✓ 75 ✓  

Dafit 70 46  ✓ 48  ✓ 70 ✓  

Deden 70 80 ✓  82 ✓  82 ✓  

Devi 70 60  ✓ 62  ✓ 82 ✓  

Faa’iz 70 52  ✓ 55  ✓ 75 ✓  

Fadly 70 80 ✓  82 ✓  87 ✓  

Fauzan 70 80 ✓  82 ✓  100 ✓  

Fitria 70 75 ✓  75 ✓  82 ✓  

Hamizan 70 60  ✓ 62  ✓ 75 ✓  

Ilham 70 43  ✓ 43  ✓ 70 ✓  

Ina rosita 70 60  ✓ 62  ✓ 75 ✓  

Jasela S 70 69  ✓ 75 ✓  87 ✓  

Jesica A 70 80 ✓  82 ✓  87 ✓  

Melda S 70 75 ✓  75 ✓  95 ✓  

M. Fahri 70 69  ✓ 75 ✓  82 ✓  

M. Fadil 70 66  ✓ 68  ✓ 75 ✓  

M. Rafi 70 53  ✓ 55  ✓ 62  ✓ 

Naysila 70 72 ✓  75 ✓  82 ✓  

Rafi R 70 69  ✓ 75 ✓  82 ✓  

Refan S 70 45  ✓ 48  ✓ 70 ✓  

Rezio 70 48  ✓ 55  ✓ 65  ✓ 

Rafael 70 85 ✓  87 ✓  95 ✓  

Yuda 70 80 ✓  82 ✓  87 ✓  

Zahra D 70 52  ✓ 55  ✓ 70 ✓  

Zahra N 70 72 ✓  75 ✓  95 ✓  

Jumlah  2015 12 19 2087 15 16 2473 28 3 

Rata Rata 65 39% 61% 67,32 48,38% 51,62% 79,77 90,32% 9,68% 
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